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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Orang-orang Muslim berinteraksi dengan al-Quran setidaknya dalam tiga
bentuk resepsi (eksegetis, estetis dan fungsional). Aktivitas resepsi penafsiran
biasanya dilakukan dalam suatu komunitas. Hal ini ditransmisikan secara lisan oleh
guru sebagai mediator antara al-Quran dan masyarakat. Meskipun praktiknya terlihat
jelas, tafsir oral dan kekhasan daerah penting dipelajari di bidang studi al-Qur'an.
Karya-karya penafsiran al-Qur'an kebanyakan didedikasikan untuk tafsir yang ditulis,
baik yang klasik maupun modern. Selain itu, studi tafsir al-Qur'an tertulis itu sendiri
terbatas pada yang disebut “pusat dunia Islam,” daripada mereka dari “wilayah
Muslim pinggiran,” seperti Indonesia. Kurangnya studi tersebut tidak menafikan
upaya untuk memahami bagaimana al-Qur'an dipahami dan didekati oleh umat Islam
secara umum di wilayah Muslim yang lebih luas.
Di antara para tokoh muslim di Indonesia yang menyampaikan kajian tafsir
secara lisan adalah Emha Ainun Najib -lebih popular dengan sebutan Cak Nun -dan
Abdul Somad -lebih popular dengan sebutan Ustadz Abdus Somad atau UAS.
Keduanya tentunya mempunyai massa, baik lokal maupun nasional bahkan
internasional, meskipun seringkali bahasa yang dominan adalah bahasa lokal, sesuai
dengan daerah asal keduanya. Hal ini karena media sosial sudah membuat
2kemudahan dalam proses penyebaran informasi, sehingga semua orang dari belahan
dunia manapun bisa mengakses.
Emha Ainun Nadjib atau Cak Nun1 adalah pendiri dan pembicara utama
dalam pengajian Maiyah, 2 dimulai pada tahun 1992 yang merupakan gerakan sosial
keagamaan bercorak sufistik yang mencakup berbagai kegiatan agama-budaya di
berbagai daerah di Indonesia, khususnya di Jawa. Sejak awal kariernya, Cak Nun
aktif mengomentari situasi politik Indonesia. Maiyah merupakan salah satu ekspresi
Cak Nun yang menjadi perhatian, bukan sebagai bentuk protes, melainkan tanggapan
terhadap masalah sosial, ketidakadilan, pragmatisme rezim Orde Baru di Indonesia.
1 Cak adalah salah satu istilah Jawa untuk menyebut 'kakak laki-laki' dan itu menyiratkan
referensi rasa ramah. Cak Nun lahir pada 27 Mei 1953 di Jombang, Jawa Timur. Ia memulai karirnya
sebagai seorang sastrawan dan ahli budaya pada tahun 1970-an. Cak Nun memperoleh pendidikan
agama dari Pondok Pesantren (madrasah di setting Indonesia ) dan drop out dari universitas. Sulit
mendefinisikan apa itu Cak Nun dan ia sendiri menolak definisi kategoris apa pun, tetapi ia dikenal
sebagai sastrawan, dramawan, penulis esai, komposer, penyanyi, pemimpin agama, kritikus politik,
dan visioner, pada saat yang sama. Dia telah menerbitkan 77 buku yang merupakan antologi tulisan-
karyanya, puisi, dan naskah drama. Mocopat Syafaat, 17 September 1999; Taruhan Ian L., Jalan Sunyi
Emha (Jakarta: Kompas, 2006), 25; Anne Rasmussen, Women, the Recited Qur’an and Islamic Music
in Indonesia (Los Angeles: University of California Press, 2010), 34; Asfa Widiyanto, ‘Religious
Pluralism and Contested Religious Authority in Contemporary Indonesian Islam: A. Mustofa Bisri and
Emha Ainun Nadjib,’ in Jajat Burhanuddin and Kees van Dijk (eds), Islam in Indonesia: Contrasting
Images and Interpretations (Amsterdam: Amsterdam University Press, 2013), 162; Corcinda Knauth,
‘Performing Islam Through Indonesian Popular Music, 2002-2007,’ Ph.D Diss., University of
Pittsburgh, 2014, 152. Ia juga dikenal sebagai kyai mbeling (ulama nakal) and seorang tokoh ‘out of
the box’. Lihat Rasmussen, ‘Performing Religious Politics: Islamic Musical Arts in Indonesia,’ in John
Morgan O’Connel and Salwa el-Shawan Castelo-Branco (eds), Music and Conflict (Urbana, Chicago,
and Springfield: University of Illinois Press, 2010), 170.
2 Embrio Maiyah adalah pengajian bulanan yang disebut Padhangmbulan, secara harfiah berarti
bulan purnama, didirikan pada tahun 1992 in Jombang, Jawa Timur, kota asal Cak Nun. Penamaan
Maiyah untuk merujuk semua pengajian ini dimulai pada Juli 2001. Kata ini berasal dari bahasa Arab
ma'a , yang berarti 'bersama dengan, di perkumpulan, disertai dengan,' dan terhubung dan bersama.
Lihat Hans Wehr, Arabic-English Dictionary, 1073. Penamaan ini terinspirasi oleh doa Musa di Q.
26:62, Kall ā inna ma'iya rabb Saya sayahdin, dan hiburan Muhammad kepada Abū Bakr selama
hijrah (migrasi dari Mekah ke Madinah) seperti yang tercatat dalam Q. 9:40, lā taḥzan inna-lLāh
ma‘anā. Istilah ini membangkitkan rasa keterhubungan, kebersamaan, dan persatuan yang dimiliki
manusia satu sama lain, dan kepada Tuhan dan Rasul-Nya; jadi, ada dimensi segitiga: Tuhan-
Muhammad-Manusia. Konsep al-Qur’an tentang Maiyah, lihat Ahmad Fuad Efendy, Ma'iyah dalam
al-Qur'an, diterbitkan pada 2009 untuk sirkulasi internal.
3Kegiatan tersebut menciptakan perubahan yang lebih luas bagi masyarakat Indonesia.
Pergerakan ini memberi ketertarikan tersendiri bagi orang-orang di Jawa Timur dan
selanjutnya meluas ke seluruh Indonesia.3 Sejak itu, Maiyah menjadi respon nyata
Cak Nun untuk era yang ia sebut sebagai zaman darurat (keadaan genting).
Al-Qur'an telah menjadi tulang punggung Maiyah dan sumber tulisan-tulisan
Cak Nun sejak awal.4 Dalam pengajian Maiyah, resepsi eksegesis al-Quran terjadi
secara acak, baik untuk menanggapi masalah kontemporer atau mencari jawaban dari
pertanyaan mendasar. Penerimaan eksegetik Cak Nun terhadap al- Qur'an juga
ditemukan dalam banyak karangannya.5 Pada tahun 2016, Cak Nun mulai
3 Pengajian pertama yang diadakan di luar Jombang adalah di Yogyakarta, dimulai pada 1999,
dinamakan Mocopat Syafaat, diikuti oleh Gambang Syafaat di Semarang (2001), Kenduri Cinta di
Jakarta (2001) and Bangbang Wetan di Surabaya (2008). Selain pengajian bulanan ini, Cak Nun and
kelompoknya juga diundang untuk mengadakan pertemuan di berbagai kota di seluruh Indonesia.
Ada dua jenis pengajian, rutin dan insidental. Yang pertama diselenggarakan oleh Jamā‘ah
Maiyah secara teratur dan didanai sendiri. Pengajian bulanan di lima kota yang telah disebutkan
dihadiri oleh Cak Nun. Terdapat lebih dari empat puluh komunitas Maiyah (Simpul Maiyah) di
berbagai kota di Indonesia; mereka mengadakan sesi bulanan secara mandiri tanpa kehadiran Cak Nun.
Jenis pengajian kedua didanai oleh penyelenggara acara, baik berupa lembaga pemerintah, perusahaan,
universitas, sekolah, masjid, atau komunitas desa dari seluruh Indonesia dan luar negeri (negara-negara
Eropa, Korea Selatan, Malaysia, Australia). Wawancara dengan editor www.caknun.com, 2 Mei 2017.
Lihat juga Ian L. Bets, Jalan Sunyi Emha; Daniels, Islamic Spectrum, hlm. 134-9. Masyarakat sadar
akan kebutuhan menghadapi era digital, sehingga mereka aktif memposting hasil kajian di situs resmi
meraka, YouTube channel, Facebook page, twitter dan Instagram, di mana Jamā‘ah Maiyah yang tidak
dapat menghadiri pengajian secara langsung dapat mengikuti. Ini memperluas signifikansi Maiyah
kepada audien virtual.
4 Konsep pengajian Padhangmbulan adalah pengajian tafsir (pertemuan agama yang membahas
makna al-Qur’an) yang disampaikan oleh Cak Nun and saudaranya, Cak Fuad.
5 Sejak Februari 2016, Cak Nun menulis dua seri esai, yang disebut Daur (siklus), yang sangat
terkait dengan topik al-Qur’an. Daur pertama ditulis tiap hari pada tahun 2016, dari 3 Februari hingga
7 Desember 2017. Totalnya, ada 309 tulisan. Topik-toik Daur pertama bervariasi dari politik hingga
penafsiran al-Qur’an. Tulisan ini diterbitkan dalam empat volume, diterbitkan pada 12 Juni 2017. Daur
kedua atau Daur-II, yang fokus utamanya terhadap al-Qur’an and tadabbur, dimulai dari 1 Januari
2017 and masih terus bertambah. Salah satu sub judul dari Daur II adalah ‘Membaca Iqra’’– Iqra’
dikenal sebagai bagian pertama dari al-Qur’an yang diwahyukan oleh Tuhan kepada Muhammad –
yang menunjukkan upaya Cak Nun untuk refleksi perintah al-Qur’an untuk ‘membaca’, tidak hanya al-
Qur’an tetapi juga alam semesta dan fenomena sehari-hari. Daur dan tulisan lainnya biasanya
4menggunakan tadabbur sebagai istilah untuk merefleksikan bacaannya tentang al-
Qur'an.6 Kata ini berasal dari d-b-r, artinya 'refleksi, meditasi, pemikiran, kontemplasi,
dan pertimbangan.7 Sebagian besar Tadabbur Cak Nun terutama dilakukan secara
lisan. Ini disampaikan dalam analogi budaya Indonesia dan Jawa, dan banyak
digunakan untuk memudahkan pemahaman.
Melalui tadabbur, Cak Nun merespon kebutuhan kontekstual dan
pemecahan masalah, dan karena situasi politik di Indonesia telah menjadi perhatian
Cak Nun, ia tidak pernah gagal membaca ajaran politik dalam al-Qur'an. Prinsip
tadabbur adalah belajar dari al-Qur'an, bukan mempelajari Al-Qur'an yang
selanjutnya berbuah tindakan tafsir. Akibatnya, Cak Nun menawarkan penafsiran
yang sama sekali baru terhadap beberapa ayat al-Qur'an, yang belum pernah terjadi
sebelumnya dalam sejarah tafsir. Meskipun demikian, metodenya termasuk dalam
corak tafsir Sufi .8
merupakan versi tertulis dari yang ia sampaikan dalam pengajian Maiyah. Sifatnya tetap reflektif dan
intelektual, terkadang sarkastik dan satiris.
6 Tadabbur adalah istilah strategis Cak Nun untuk membuat al-Qur’an bermakna bagi khalayak
yang lebih luas. Setidaknya ada dua aspek yang menjelaskan preferensi nama: (1) Pertama, istilah
tafsīr adalah istilah elit di mana untuk memenuhi syarat sebagai mufassir, seseorang itu harus
menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an. Di sisi lain, ada aliran fundamentalisme dan ekstremisme yang
bergantung pada makna dan penerapan al-Qur’an secara literal. Tadabburan adalah istilah yang
dimaksudkan untuk membuat al-Qur’an mudah diakses oleh masyarakat luas serta mencari makna dan
penerapan al-Qur’an di balik yang literal; (2) al-Qur’an sendiri menggunakan istilah tadabbur alih-alih
tafsīr sebagai pendekatan untuk berinteraksi dengannya (Q. 4:82; 47:24; 38:29).
7 Hans Wehr, English-Arabic Dictionary, 313.
8 Ahmad Fuad Efendy, kakak Cak Nun dan salah satu mentornya di bidang tafsīr, membedakan
antara tafsīr dan tadabbur dan mencirikan yang terakhir sebagai berikut: (1) Ia tidak hanya mencari
makna ẓāhirī al-Qur’an, tetapi mengungkap yang majazī atau makna tersembunyi melalui ta’wīl. Pada
tahap ini, analisis semantik diperlukan. Cak Nun sering menawarkan koreksi makna populer atau
terjemahan dari ayat-ayat tertentu. Contohnya, kata ma‘a dalam ayat inna ma‘a l-‘usr yusr umumnya
dipahami oleh orang Indonesia sebagai “setelah” dan bukan “di dalam.” Dia juga memperhatikan
5Penyampaian tadabbur secara lisan oleh Cak Nun di Maiyah memungkinkan
untuk resepsi yang lebih luas di masyarakat. Hal ini tidak akan terjadi jika Cak Nun
hanya menyajikan tafsirnya dalam bentuk tertulis. Hal ini menjadi sorotan tersendiri
bagaimana Cak Nun dan Maiyah menangani masalah politik masyarakat saat ini di
Indonesia, yang dilihatnya berakar pada pandangan materialis dan sekularis. Cak Nun
mengusulkan pendekatan yang unik untuk memahami al-Qur'an, yang dipandang
sebagai sumber inspirasi utama dan jawaban untuk masalah tersebut. Dengan
demikian, tadabbur-nya melingkupi ruang spiritual maupun sosial-politik. Studi
tentang tadabbur menyediakan metode untuk membuat al-Qur'an membumi untuk
umat awam dan Muslim yang lebih luas pada abad ke-21 .
Tokoh selanjutnya adalah Abdul Somad, yang lebih populer dengan sebutan
Ustadz Abdul Somad atau UAS. Kehadiran UAS disebut-sebut sebagai fenomena
yang menarik, di tengah-tengah bermunculannya para penceramah di media sosial.
Pasalnya UAS memiliki kekhasan dibanding dengan penceramah lainnya. Dalam
ceramahnya, UAS selalu menyuguhkan referensi-referensi ilmiah yang membuatnya
dipandang sebagai ulama yang berbobot. Tidak lupa dalam ceramahnya selalu
struktur teks dan mendapatkan makna tersebut. Contohnya, dalam Q. 114, kita menemukan
penyebutan nama-nama Tuhan berturut-turut dari rabb, mālik, kemudian ilāh. Dari penyebutan
tersebut katanya, al-Qur’an mengajarkan metode kepemimpinannya. (2) Ia membawa al-Qur’an ke
realitas eksternal. Contohnya, ketika seseorang membaca kisah dalam al-Qur’an, seseorang perlu untuk
merefleksi pelajaran tersebut pada konteks hari ini; (3) Ini mengarah pada refleksi seseorang yang
membaca “innamā l-mu’minūn ikhwatun,” idealnya, ia bertanya pada dirinya sendiri apakah ia telah
mengaplikasikan makna teks dalam kehidupan sehari-hari.
Tentang tadabbur, lihat misalnya, Abas Asyafah, “The Method of Tadabur Qur’an: What are
the Student Views?” and Nurul Zakiyah Mat Sin, “Contribution of ’Abd Al-Rahman Hasan
Habannakah in the Field of Tafsīr: Background Studies on The Principles of Tadabbur in the Qawa’id
Al-Tadabbur Al-Amthal Li Kitab Allah.”
6diselingi dengan humor segar yang menarik. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika audien yang datang mendengarkan selalu melimpah ruah.
Dibandingkan dengan Cak Nun, kiprah UAS dalam dunia dakwah bisa
dikatakan masih baru. Umurnya masih 40 tahun.9 Tetapi kehadirannya dianggap
mampu untuk merangkul keberagaman aliran dan pendapat yang muncul di kalangan
umat Islam. Keluasan keilmuan dan penyampaian yang menarik membuat
ceramahnya diterima di kalangan NU, Muhammadiyah, Hizbut Tahrir Indonesia, dan
sebagainya.10
Kedua tokoh ini mempunyai kekhasan dalam ceramah, baik secara konten
maupun metode dan pendekatannya. Namun, keduanya mempunyai kajian tafsir oral
dan massa pendukung yang bisa dikatakan banyak dan fanatik, sehingga apapun yang
disampaikan dalam ceramahnya bisa sangat berpengaruh besar bagi pendukungnya,
termasuk ketika berbicara tentang politik. Dengan berdasar itulah, maka penelitian
tentang tafsir oral di era politik ini mengkhususkan pada kedua tokoh tersebut.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
9 Beny Maulana,dkk., Liqomik Kumpulan Hikmah Ustadz Abdul Somad (Jakarta: Salsabila,
2018), 7.
10 Beny Maulana,dkk., Liqomik Kumpulan Hikmah, 8.
7Pertama, meliputi profil kedua tokoh (Cak Nun dan UAS) dan metode
pendekatan keduanya terhadap al-Quran, sekaligus praktik kajian tafsir oral keduanya.
Kedua, membahas tentang respon dan kritik kedua tokoh terhadap sistem
politik di Indonesia, baik melalui kajian tafsir oral maupun karya tulisnya. Bagaimana
ia mencoba membuat al-Qur'an bermakna bagi khalayak yang lebih luas? Bagaimana
hubungan antara penerimaan al-Quran dan konteksnya dipertahankan?
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan bidang studi al-Quran,
khususnya di ranah resepsi al-Qur'an dalam eksposisi komunitas Indonesia-an dari
komunitas Muslim lokal, dan studi tafsir oral. Topik ini kurang diteliti dan disajikan
kepada khalayak yang lebih luas (internasional). Rincian tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan:
1. Resepsi al-Qur'an dalam bentuk kajian tafsir oral pada sebuah komunitas di
Indonesia
2. Metode dan pendekatan tafsir oral.
3. Metode untuk membuat al-Qur’an membumi untuk komunitas Muslim awam dan
lebih luas untuk mengatasi tantangan konteks saat ini, khususnya di dunia politik.
8D. KERANGKA TEORITIS
Teori Resepsi
Teori resepsi pada awalnya digunakan dalam teori sastra “untuk menekankan
peran pembaca dalam membentuk makna dari karya sastra.” 11 Karya sastra menjadi
bermakna dan signifikan hanya jika dirasakan oleh pembaca melalui resepsi.
Pembaca di sini dipahami sebagai entitas yang memiliki latar belakang, yang dibawa
setiap kali melakukan tindakan membaca. Jadi setiap studi resepsi mempelajari “apa
yang pembaca lakukan terhadap teks,” bukan teks itu sendiri (dalam konteks
penelitian ini, yaitu al-Qur'an).12
Resepsi kitab suci dimulai dari konsep bahwa kitab suci dan para audiens
yang menganggapnya sebagai kitab suci adalah dua aspek yang tak terpisahkan. Oleh
karena itu, studi tentang kitab suci melibatkan pengkajian orang-orang yang
menerima statusnya, yang perlu dipelajari secara historis dan melalui bukti
fenomenologis . Studi ini menawarkan hubungan antara masyarakat dan teks.13
Ahmad Rafiq menjabarkan tiga pola resepsi al-Qur'an: eksegetis, estetis dan
fungsional.14 Resepsi eksegetik adalah "act of receiving the Qur’an by the exegesis of
meaning of the Qur’an ." Ini juga bisa berarti "the act of receiving the Qur’an as a
11 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia,” 144; Terry Eagleton, Literary
Theory: An Introduction, 64.
12 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia,” 145.
13 Wilfred Cantwell Smith, What is Scripture?, 18; Rafiq, “The Reception of the Qur’an in
Indonesia,” 11.
14 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia,” 147-56.
9text that conveys textual meaning disclosed through the act of interpretation. "15
Resepsi al-Quran ini tidak pernah absen sejak saat penerimaan wahyu. Nabi dikenal
dengan tugas untuk menjelaskan makna dari beberapa referensi al-Qur'an kepada
audiens pertama al-Qur'an. Pada generasi selanjutnya, penerimaan ini
dimanifestasikan dalam tradisi tafsir al-Qur'an (kutub al-tafsir).
Resepsi estetik adalah tindakan menerima al-Qur'an secara estetis. Ini bisa
berarti sebagai pendekatan, atau paradigma, yaitu menerima al-Quran sebagai
"aesthetic entity."16 Resepsi fungsional "based on the practical ends of the reader, not
the theory." Resepsi ini mencakup fungsi informatif ("what is said" tentang kitab suci)
dan fungsi performatif ("what is done").17 Dengan demikian, ini dimanifestasikan
dalam praktik-praktik tertentu sebagai hasil dari apa yang dikatakan dalam teks.
Di dalam komunitas Maiyah, resepsi penafsiran, terutama oleh Cak Nun
sebagai mediator, dilakukan baik dalam bentuk lisan maupun tertulis. Dengan
demikian, teori resepsi perlu didampingi oleh teori oralitas untuk memperoleh studi
komprehensif tentang tadabbur. Begitu pula, hal itu berlaku pada kajian tafsir yang
disajikan oleh Ustadz Abdul Somad.
Oralitas
15 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia,” 147-8. Tentang penafsiran, lihat
Christoph Auffarth, “Exegesis,” The Brill Dictionary of Religion, 692-93.
16 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia,” 151. Lihat juga Wolfgang Iser,
The Act of Reading, 21.
17 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia,” 154-5. Lihat juga Sam D. Gail,
“Non-literate Traditions and Holy Book,” 232-35.
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Oralitas adalah dimensi penting dari al-Qur'an, jika tidak sah disebut paling
penting. al-Qur'an adalah teks yang dimaksudkan untuk dibaca dan didengarkan.
Sejak awal, penuturan atau pembacaan lisan al-Qur'an memainkan peran yang lebih
signifikan daripada bentuk tertulis. Kedua dimensi al-Qur'an, yang lisan dan tertulis,
telah membawa berbagai resepsi al-Qur'an. 18
Upaya pendekatan terhadap al-Qur'an sebagai teks lisan atau lisan paling
baik diprakarsai oleh William Graham. Dia menyoroti pentingnya aspek lisan dari
kitab suci daripada bentuk tertulisnya. Kitab suci mendapat makna melalui
"komunitas beriman yakni orang-orang yang mendengarnya dalam arti kata yang
sepenuhnya, yang mendengarkan kata-katanya, mencintai, dan menghargai, dan
hidup dengan, bersama, dan untuk mereka."19 Graham berbicara tentang dua
karakteristik kitab suci oral. Pertama, relasional. Itu berarti bahwa kitab suci dianggap
sebagai kitab suci sepanjang ada orang yang menganggapnya demikian. Kedua,
masuk akal. Kitab suci lisan, karena sifatnya yang langsung, berkaitan dengan aspek-
aspek kepekaan manusia yang berbeda, dan dengan demikian dengan cara yang lebih
kontekstual daripada teks tertulis. Tafsir lisan mirip dengan bagaimana kitab suci
lisan dirasakan dibandingkan dengan kitab suci tertulis.
Andreas Görke dalam bukunya "Redefining the Borders of Tafsirs" untuk
pertama kalinya berbicara tentang dimensi tafsir yang terabaikan, yaitu tafsir lisan,
18 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia,” 11.
19 Lihat William Graham, Beyond the Written Word: Oral Aspects of the Scripture in the
History of Religion, 152.
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bersamaan dengan penafsiran biasa dan kekhasan daerah yang media utama
transfernya adalah melalui lisan juga.20 Term tafsir umumnya mengacu pada
interpretasi tertulis al-Qur'an, yang dilakukan menurut seperangkat aturan dan oleh
para ulama’ yang menguasai ilmu-ilmu al-Qur'an dengan baik. Dalam penelitian ini,
tafsir dipahami sebagai "an art of explaining the Qur’an, "21 yang menyiratkan
referensi yang lebih luas, termasuk tafsir oral. Bagaimanapun, tafsir oral telah
menjadi bentuk nyata dari penjelasan al-Qur'an.
Görke berbicara tentang corak berbeda dari tafsir oral. Dibandingkan dengan
tafsir tertulis, ia menyatakan, yang pertama berbeda "dalam pemilihan yang dibuat
oleh para ahli tafsir dan dalam referensi langsung kepada para audiens."22 Dengan
kata lain, mirip dengan yang disampaikan oleh Graham, sifat yang paling unik dari
kitab suci oral maupun tafsir oral adalah hubungannya dengan konteks dan audiens.
Konteksnya langsung terhubung dan masuk akal. Sebaliknya, dalam kasus tafsir
tertulis, konteksnya dibedakan. Selanjutnya, tafsir oral juga lebih komunikatif. Ini
disampaikan sesuai dengan level dan latar belakang audiens. “Dalam proses ini, al-
Quran -melalui bahasa manusia- berbicara bahasa lokal, membahas masalah lokal,
dan berpartisipasi dalam wacana lokal.”23
20 Andreas Görke, “Redefining the Borders of Tafsīrs,” 365.
21 Timur Yuskaev, “The Qur’an Comes to America: Pedagogies of Muslim Collective
Memory,” PhD Dissertation, University of North Carolina, 2010, 19.
22 Andreas Görke, “Redefining the Borders of Tafsīrs,” 365.
23 Yuskaev, “The Qur’an Comes to America,” 22.
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E. TELAAH PUSTAKA
Dari sudut pandang objek formal, saya akan menguraikan beberapa karya
yang membahas resepsi al-Qur'an, tafsir Sufi dan tafsir oral. Semua karya al-Qur'an
secara harfiah berada dalam ruang lingkup studi resepsi al-Qur'an. Namun demikian,
beberapa penelitian menggunakan resepsi sebagai kerangka teoritis. Ahmad Rafiq
"Resepsi Al-Qur'an di Indonesia: Studi Kasus Tempat Al-Qur'an dalam Komunitas
Berbicara Non-Arab" mempelajari semua tiga kategori resepsi al-Qur'an di antara
orang-orang Banjar. Resepsi estetika al-Qur'an diterapkan, antara lain untuk
terjemahan puitis dari al-Qur'an24 dan kaligrafi.25
Upaya untuk menawarkan studi yang komprehensif tentang resepsi al-Quran
masih berlangsung. Karya ini mencoba untuk menguji hubungan dialektis antara al-
Qur'an dan ‘penafsiran masyakarakat.26 Kajian tafsir Sufi sebagian besar
berhubungan dengan penafsiran-penafsiran tertulis dan metodologi mereka.
Penafsiran-penafsiran al-Qur’an oleh Sufi Sands dalam Islam Klasik, yang sifatnya
ensiklopedis, mempelajari hermeneutika dan penafsiran para ahli tafsir Sufi dari al-
Tustarī, al-Qushayrī, al-Ghazalī, sampai al-Nīsaburī. Penelitian lain berkaitan dengan
sosok individu ahli tafsir Sufi, seperti karya Annabel Keelar, Sufi Hermeneutics: The
Qur’an Commentary of Rashid al-Din Maybudī, dan Martin Nguyen, Sufi Master and
24 Fadhli Lukman, “Epistemologi Intuitif dalam Resepsi Estetis H.B. Jassin terhadap Al-
Qur’an,” Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 4, No. 1 (2015), 37-55.
25 Imas Lu’ul Jannah, “Kaligrafi Syaifulli: Resepsi Estetis terhadap al-Qur’an pada Lukisan
Kaligrafi Syaiful Adnan,” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2015.
26 Emran el-Badawi, “Communities of Interpretation: The Case of the Qur’an,” The American
Journal of Islamic Social Sciences, 33:4, 2016, 145-53.
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Qur’an Scholar, Abul-Qasim al-Qushayrī dan Lata'if al-Isharat.27 Singkatnya, tidak
ada karya yang membahas tafsir Sufi dilakukan secara lisan, sebagaimana yang
dilakukan oleh Cak Nun.
Meskipun telah ada berbagai penelitian tentang aspek lisan al-Qur'an, tafsir
oral kurang dipelajari. Kerangka teoritis tafsir oral dibahas dalam artikel Andreas
Görke, “Redefining the Borders of Tafsir.” Sebuah penelitian yang mempelajari tafsir
oral al-Qur'an adalah Disertasi PhD Timur Yuskaev "The Qur’an Comes to America:
Pedagogies of Muslim Collective Memory" (University of North Carolina, 2010).
Salah satu bagian dari disertasinya membahas tafsir oral al-Qur'an W.D. Mohammed
dan Hamzah Yusuf.28
Dari sudut pandang objek material, saya akan menyajikan dalam penelitian
berikut pada Maiyah dan Cak Nun. Studi tentang Maiyah berhubungan dengan sifat
dan sejarah komunitas serta aspek pendidikan, musik, sosio-politik, dan
psikologisnya. Timothy Daniels dalam bab di bukunya Islamic Spectrum in Java
berjudul "Ma'iyah, Communitas and Common People" memberikan gambaran
tentang sejarah Ma’iyah sebagai sebuah komunitas. Karyanya mungkin bermanfaat
namun karena ditulis pada tahun 2009, itu tidak mencerminkan perkembangan
masyarakat selanjutnya. Annissa Valentina memberikan analisis Ma’iyah sebagai
27 Martin Nguyen, Sufi Master and Qur’an Scholars, (Oxford: Oxford University Press, 2012).
28 Yuskaev, “The Qur’an Comes to America: Pedagogies of Muslim Collective Memory,” PhD
Dissertation, University of North Carolina, 2010.
14
pergerakan dalam tesisnya “Gerakan Jama'ah Ma’iyah sebagai Counter Culture”
(2015, UGM).
Aspek pendidikan Maiyahan juga menjadi fokus dari beberapa penelitian:
“Tinjauan Sosiologis Terhadap Reproduksi Nilai Keagamaan: Studi Kasus Ma'iyah
Mocopat Syafa'at di Kasihan Bantul DIY (HM. Hibatillah, skripsi, UIN Sunan
Kalijaga, 2016), dan “Strategi Komunikasi Emha Ainun Nadjib dalam
menyampaikan Nilai-nilai Agama Islam pada Jama'ah Ma iyah di Kasihan
Bantul ”(MY Yuniardi, skripsi, UIN Sunan Kalijaga 2015). Penelitian yang
berhubungan dengan Jama'ah Maiyah dan pengalaman religius mereka adalah
sebagai berikut. Pertama, “Kebermaknaan Hidup Jamaah Maiyah Yogyakarta” (A.
Rosyid, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), yang mempelajari religiusitas jama’ah
Maiyah menggunakan pendekatan fisiologis. Penelitian serupa, tetapi menggunakan
pendekatan sosiologis adalah “Konstruksi Sosial Religiusitas: Studi tentang
Religiusitas terhadap Jama'ah Maiyah di Yogyakarta” (Skripsi, UGM, 2013). Masih
fokus pada aspek sosiologisnya, Yoyit Supriana menulis skripsi tentang "Motivasi
dan Kesadaran Kolektif Jamaah Maiyah Cak Nun di Tamantirto Kasihan Bantul
Yogyakarta" (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).
Sebuah karya serius yang membahas spektrum filosofis pemikiran Cak Nun
adalah Sumasno Hadi dalam bukunya Semesta Emha Ainun Nadjib, yang
melanjutkan karya Alfian M., Aprinus Salam dan Wawan Susetya, yaitu Kitab
ketentraman Emha Ainun Nadjib. Buku ini pun menjabarkan pemikiran filosofis Cak
Nun dari ontologi, epistemologi dan aksiologi. Sebelumnya, Ian L. Betts, dalam
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bukunya The Silent Pilgrimage, diterjemahkan di Indonesia menjadi Jalan Sunyi
(2006), menyajikan biografi tematik Cak Nun. Karya Hadi membantu memahami
bagaimana Cak Nun memandang al-Quran sebagai sumber pengetahuan mutlak dan
peran 'aql (intelektual atau budi) sebagai "aktor" utama untuk memahami al-Qur'an;
Namun, subjek hanya dibahas sebagai konsekuensi dari menjelaskan filosofinya.
Satu-satunya penelitian yang berhubungan dengan aspek al-Quran dari
Maiyah dilakukan oleh Anne Rasmussen dalam bukunya Women, the Recited Qurʻan,
dan Islamic Music in Indonesia dan “The Qur’an in Indonesian Daily Life: The
Public Project of Musical Oratory.” Namun, Rasmussen menggunakan
etnomusikologi sebagai pendekatannya, berfokus pada dimensi estetika dari ritual
tersebut.29 Singkatnya, tidak ada penelitian sebelumnya yang dilakukan pada
tadabbur sebagai penerimaan al-Qur'an di antara jama’ah Maiyah, terutama Cak Nun,
dan bagaimana pendekatan unik mereka terhadap al-Qur'an mencoba untuk
menawarkan solusi ke masalah kemanusiaan saat ini.
Dibandingkan dengan Cak Nun, kiprah Ustad Abdul Somad dalam dunia
dakwah bisa dikatakan masih baru. Oleh karena itu, karya yang mengulas tentang dia
masih sangat sedikit. Peneliti menemukan setidaknya tiga penelitian terkait UAS dan
dakwahnya.
29 Penelitian tentang aspek musik, belum tentu fokus pada aspek al-Qur’an dapat dilihat di
Anderson Sutton, “Music, Islam, and the commercial media in contemporary Indonesia,” Islam and
Popular Culture in Indonesia and Malaysia (2011): 85-100.
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Atik Mukhtarul Khoer menulis skripsi dengan judul “Pengaruh Mengikuti
Ceramah Ustaz Abdul Somad lewat Youtube “Tafaqquh Video” terhadap
Pemahaman Keagamaan Anggota Ikatan Mahasiswa Brebes Selatan
(Kombes)”(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2018). Dari judul sudah bisa dilihat bahwa
penulis berusaha menganalisis pengaruh yang diberikan oleh UAS melalui
ceramahnya. Akan tetapi penelitian ini hanya terbatas pada audien yang tergabung
dalam Ikatan Mahasiswa Brebes Selatan (Kombes).
Salah satu tulisan dalam bentuk skripsi berusaha menganalisis retorika UAS
dengan judul “Studi Retorika Dakwah Ustaz Khalid Basalamah, Ustaz Hanan Attaki
dan Ustaz Abdul Somad” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2018). Tulisan ini tidak
hanya memfokuskan pada dakwah UAS, tapi juga dua Ustaz yang disebut terakhir.
Tulisan ini adalah karya Amrina Rosyada, mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Muhammad Asadulamin juga meneliti tentang dakwah UAS dengan judul
“Persepsi Santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien (PPHKM)
terhadap Dakwah Ustadz Abdul Somad di Media Youtube” (Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga, 2018). Karya ini ruang lingkupnya hanya terbatas pada PPHKM.
F. METODOLOGI
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Penelitian ini, menggunakan fenomenologi dan antropologi sebagai
pendekatan, adalah kombinasi dari penelitian lapangan dan pustaka. Penelitian ini
mencoba untuk menguraikan praktik kajian tafsir oral maupun dalam bentuk tulisan
oleh Cak Nun dan UAS. Dalam melakukan penelitian, peneliti akan langsung terlibat
dalam pengajian. Observasi dan wawancara dari tokoh kunci juga digunakan untuk
mengungkap aspek penafsiran yang belum tentu dibahas selama perkumpulan, seperti
metode dan proses penalaran secara rinci.
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi sumber primer dan yang
sekunder. Sumber-sumber primer dikumpulkan menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Untuk data terkait Cak Nun, peneliti akan mengamati
pengajian Maiyah dari Januari hingga Juni, yang diadakan di Yogyakarta, Jakarta dan
Jombang. Rekaman pengajian Maiyah dari beberapa tahun terakhir, bersama-sama
dengan karya Cak Nun dalam al-Qur'an, juga dipelajari untuk menemukan gambaran
yang komprehensif tentang konsep dan praktik tadabbur-nya. Beberapa data juga
dikumpulkan melalui wawancara dengan tokoh kunci berikut: Cak Nun sendiri
sebagai mediator utama al-Qur'an dan masyarakat, Kyai Muzammil sebagai sorotan
resepsi penafsiran Cak Nun selama pengajian, dan editor esai-esai Cak Nun sekaligus
situs resmi komunitas Maiyah (caknun.com). Akhirnya, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan rekaman video serta materi yang ditulis oleh Cak Nun, yang
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berhubungan dengan subjek al-Qur'an. Sumber sekunder digunakan untuk membantu
menganalisis data primer. Data tersebut berasal dari karya-karya tafsir Sufi, tadabbur,
dan tafsir oral, serta karya-karya tafsir yang menanggapi politik.
Dengan teknik pengumpulan data yang sama juga akan dilakukan untuk
memperoleh informasi terkait UAS. Tokoh-tokoh kunci yang akan digali informasi
adalah rekan kerja di UIN SUSKA Riau, teman seperjuangan ketika merantau di
Mesir maupun Maroko sebagai narasumber terkait kisah perjuangan dalam mencari
ilmu serta rekan kerja di Tafaqquh, lembaga dakwah sebagai tempat pertama UAS
melakukan dakwah. Selain mereka, peneliti juga akan menggali informasi dari
jamaah UAS. Adapun kajian tafsir UAS bisa diikuti melalui media youtube.
Teknik Analisis Data
Analisis data melibatkan proses pengorganisasian dan penyortiran data ke
dalam pola, kategori, dan deskripsi untuk menemukan tema, yang meliputi langkah-
langkah berikut: (1) Pengurangan data. Data yang dikumpulkan dari sumber yang
berbeda akan dibagi menjadi beberapa kelompok. Hanya data yang sesuai dengan
topik penelitian yang digunakan; (2) Analisis taksonomi. Setelah reduksi, data yang
kompatibel diatur dengan cara yang mudah untuk dianalisis; (3) Interpretasi. Pada
langkah ini, saya membuat korelasi antara data yang dikumpulkan untuk sampai ke
kerangka teoritis. 30
30 Lihat Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif, 160-3; Arif Furchan dan Agus Maimun,
Studi Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh, 65-67.
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BAB II
KAJIAN TAFSIR EMHA AINUN NADJIB DI ERA POLITIK
1. Biografi Nadjib, Maiyah dan Posisi al-Qur’an
a. Nadjib dan Pengajian Maiyah
Emha Ainun Nadjib lahir pada 27 Mei 1953 di Jombang, Jawa Timur. Ia
memulai karirnya sebagai seorang penyair dan budayawan pada tahun 1970-an.
Nadjib memperoleh pendidikan agama dari Pondok Pesantren (madrasah di
Indonesia) dan drop out dari universitas. Sulit mendefinisikan siapa Nadjib dan ia
sendiri menolak definisi kategoris apa pun, tetapi ia dikenal sebagai penyair,
dramawan, esais, komposer, penyanyi, pemimpin agama, kritikus politik dan
visioner. Dia telah menerbitkan 77 buku, yang merupakan antologi tulisan-
karyanya, puisi, dan naskah drama.31 Dia juga dikenal sebagai kyai mbeling dan
figur yang tak bisa dikotakkan.32 Nadjib juga dikenal sebagai salah satu guru
dalam pengajian Maiyah. Maiyah sendiri memiliki tiga guru, yang disebut marjā’.
Mereka adalah Nadjib sendiri, Ahmad Fuad Effendy, kakak laki-laki Nadjib dan
Profesor Sastra Arab di Universitas Islam Malang, dan Muḥammad Nursamad
Kamba, seorang Profesor Sufisme di Universitas Islam Negeri Bandung dan
lulusan Universitas al-Azhar Kairo. Nadjib sangat dipengaruhi oleh dua tokoh itu.
Maiyah adalah gerakan dan pengajian religius dan sosial bercorak sufistik
yang diselenggarakan di berbagai daerah di Indonesia, khususnya di Jawa.
Embrio Maiyah adalah pengajian bulanan yang dikenal dengan Padhangmbulan,
31 . Mocopat Syafaat, 17 September 1999; Ian L. Bets, Jalan Sunyi Emha (Jakarta: Kompas,
2006), p. 25; Anne Rasmussen, Women, the Recited Qur’an and Islamic Music in Indonesia (Los
Angeles: University of California Press, 2010) p. 34; Asfa Widiyanto, ‘Religious Pluralism and
Contested Religious Authority in Contemporary Indonesian Islam: A. Mustofa Bisri and Emha Ainun
Nadjib,’ in Jajat Burhanuddin and Kees van Dijk (eds), Islam in Indonesia: Contrasting Images and
Interpretations (Amsterdam: Amsterdam University Press, 2013) p. 162; Corcinda Knauth,
‘Performing Islam Through Indonesian Popular Music, 2002-2007,’ Ph.D Diss., University of
Pittsburgh, 2014, p. 152.
32 Lihat Rasmussen, ‘Performing Religious Politics: Islamic Musical Arts in Indonesia,’ in John
Morgan O’Connel and Salwa el-Shawan Castelo-Branco (eds), Music and Conflict (Urbana, Chicago,
and Springfield: University of Illinois Press, 2010), p. 170.
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yang secara harfiah berarti bulan purnama, didirikan pada tahun 1993 di kampung
halaman Nadjib, Jombang, Jawa Timur. Komunitas Maiyah ini terbuka untuk
semua orang, terlepas dari latar belakang gender, sosioekonomi, pendidikan, etnis,
'kesalehan,' dan bahkan agama.33 Maiyah bahkan memiliki jamaah setia non-
Muslim. Ide keterbukaan mengilhami orang-orang dari semua lapisan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam acara yang diatur oleh Jamaah Maiyah. Gerakan ini,
sebagai ekspresi keprihatinan dan protes Nadjib terhadap masalah sosial,
ketidakadilan dan pragmatisme rezim Orde Baru, mencari perubahan yang lebih
luas bagi masyarakat Indonesia. Mengadopsi pendekatan sosio-religius dan tema
eksistensialis - pintu ke Sufisme, dan secara kreatif menggabungkan
Sufisme/mistisisme dan politik, gerakan ini menarik orang-orang di Jawa Timur
dan segera memperluas pengaruhnya di seluruh Indonesia. Pendekatan ini wajar
karena perhatian Nadjib terhadap keadilan dan spiritualitas, dan pembelaannya
kepada kelas bawah dari orang-orang telah berkembang sejak awal kariernya pada
tahun 1970-an dan 1980-an, sebagaimana tercermin dalam literaturnya.34
Pengajian pertama di luar Jombang adalah di Yogyakarta, dimulai pada
tahun 1999, bernama Mocopat Syafaat, diikuti oleh Gambang Syafaat di
Semarang (2001), Kenduri Cinta di Jakarta (2001) dan Bangbang Wetan di
Surabaya (2008). Selain pengajian bulanan ini, Nadjib dan KiaiKanjeng juga
diundang untuk mengadakan pengajian di berbagai kota di seluruh Indonesia. Ada
dua jenis pengajian, rutin dan insidental. Yang pertama diselenggarakan oleh
Jamāʻah Maiyah secara teratur dan didanai sendiri. Pengajian bulanan di lima
kota tersebut dihadiri oleh Nadjib. Ada juga lebih dari empat puluh komunitas
Maiyah (Simpul Maiyah) di berbagai kota di Indonesia; mereka mengadakan sesi
bulanan secara mandiri tanpa kehadiran Nadjib. Pengajian kedua diselenggarakan
oleh penyelenggara yang mengundang, bisa lembaga pemerintah, perusahaan,
universitas, sekolah, masjid, atau komunitas desa dari seluruh Indonesia dan luar
33 Lihat Rasmussen, ‘Performing Religious Politics,’ p. 156.
34 Lihat Daniels, Islamic Spectrum (Burlington: Ashgate, 2009), p. 134.
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negeri (negara-negara Eropa, Korea Selatan, Malaysia, Australia).35 Komunitas
ini juga sadar akan kebutuhan untuk menghadapi era digital, sehingga mereka
secara aktif memposting materi di situs resmi mereka, saluran YouTube, halaman
Facebook, twitter dan Instagram, di mana Jamaah Maiyah yang tidak dapat
menghadiri pengajian secara fisik dapat mengikuti pengajian. Ini memperluas
pentingnya Maiyah ke khalayak virtual.
Pengajian Maiyah ini adalah tanggapan Nadjib terhadap gejolak politik dan
sosial setelah jatuhnya rezim Soeharto (pada 1998); periode ini disebut Era
Reformasi. Nadjib kecewa dengan arah era baru. Tokoh agama berjuang untuk
posisi politik dan dengan demikian menciptakan friksi. Nadjib berjalan di 'jalan
senyap',36 dan melepaskan diri dari kelompok agama atau politik apa pun.
Akibatnya, Maiyah tidak terikat dengan kelompok agama atau tarekat Sufi yang
ada. Pada kenyataannya ia sengaja menghindari keterikatan serta menghindari
dirinya sendiri untuk memiliki struktur formal.37 Karakternya sangat inklusif, di
luar batas-batas tradisional-modern, pedesaan-perkotaan, yang lebih tua, manusia-
wanita, intelektual-awam dan secara aktif berusaha untuk membawa orang-orang
dari berbagai kelompok dan latar belakang berbeda.38 Maiyah adalah organisme,
bukan organisasi. Konsekuensinya, ia memiliki jamaah yang sangat cair, bukan
anggota yang dibatasi oleh baiat. Meskipun demikian, Maiyah memiliki jamaah
yang setia menghadiri pengajian Maiyah di daerah sekitarnya. Hingga Desember
2018, pengajian Maiyah telah dilakukan 4000-an kali di seluruh Indonesia dan
sekitarnya.39
35 Wawancara dengan editor www.caknun.com, 2 May 2017. Lihat also Ian L. Bets, Jalan
Sunyi Emha; Daniels, Islamic Spectrum, pp. 134-9.
36 Lihat Bets, Jalan Sunyi Emha.
37 Daniels, Islamic Spectrum, p. 154.
38 Lihat Emha Ainun Nadjib, ‘Gagah dan Ikhlas Berhijrah,’ Daur-II.012, February 12, 2017.
https://www.caknun.com/2017/gagah-dan-ikhlas-berhijrah/; Nadjib, ‘Sombong, Kejam dan
Menyakiti,’ Daur-II.013, February 13, 2017. https://www.caknun.com/2017/sombong-kejam-dan-
menyakiti/
39 Wawancara dengan editor caknun.com
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Sebagai pengajian sufi-religius, pengajian Maiyah memiliki beberapa
elemen. Pertama, ritual yang dilakukan bersama oleh Nadjib, sebagai pemimpin,
dan jamaah. Pengajian biasanya dimulai dengan pengajian dan doa Al-Qur'an.
Salawāt al-nabī dan zikir mengikuti. Gamelan (alat musik Jawa) dicampur dengan
alat musik modern yang dilakukan oleh Kiai Kanjeng40 menyertai salawat dan
lagu-lagu yang dibawakan, menciptakan rasa keakraban dan kebersamaan. Kedua,
dialog atau diskusi tentang berbagai topik dari politik, agama, dan spiritualitas,
disampaikan dengan humor yang sering mengundang jamaah ke dalam tawa besar.
Lelucon menciptakan keintiman dan rasa komunitas. Pada bagian ini, penerimaan
eksegetik Al-Qur'an berlangsung secara acak, baik untuk menanggapi masalah
kontemporer atau mencari jawaban dari pertanyaan mendasar. Presentasi
struktural dari elemen-elemen ini adalah acak. Nadjib-lah yang menentukan aliran
pengajian tergantung pada observasi atmosfer dan jamaahnya.
Penamaan Maiyah untuk merujuk ke semua pengajian ini dimulai pada Juli
2001. Kata ini berasal dari bahasa Arab ma'a, yang berarti 'bersama dengan, di
perusahaan, disertai,' dan terhubung dan bersama dengan.41 Penamaan ini diilhami
oleh doa Musa di Q. 26:62, kallā inna ma'iya rabbī sayahdīn,42 dan penghiburan
Muḥammad kepada Abū Bakr selama hijrah (migrasi dari Mekah ke Madinah)
sebagaimana dicatat dalam Q. 9:40, lā taḥzan inna -LLāh ma'anā.43 Istilah ini
membangkitkan rasa keterhubungan, kebersamaan dan persekutuan yang dimiliki
manusia satu sama lain, dan kepada Tuhan dan Rasul-Nya; jadi ada dimensi
segitiga: Dewa-Muḥammad-manusia.44 Lebih lanjut, Nadjib atau guru Maiyah
40 Kiai Kanjeng didirikan pada 1990-an, tetapi para musisi yang terlibat dalam grup ini telah
mendampingi pertunjukan teater Nadjib sejak tahun 1980-an. Bahkan, nama Kiai Kanjeng berasal dari
salah satu dramanya, ‘Pak Kanjeng’ (Mr. Respected), yang menceritakan tentang tirani politik dan
seorang tokoh yang memprotesnya. Kiai atau kyai, dalam bahasa Jawa, adalah gelar bagi para
pemimpin agama yang dihormati. Lihat Knauth, ‘Performance Music,’ p. 148-60.
41 Hans Wehr, Arabic-English Dictionary, p. 1073.
42 Lihat Abdel Haleem, The Qur’an (Oxford: Oxford University Press, 2005), p. 234.
43 Lihat Abdel Haleem, The Qur’an, p. 120.
44 Untuk konsep al-Qur’an atas term Maiyah, lihat Ahmad Fuad Efendy, Ma‘iyah dalam al-
Qur’an, diterbitkan oleh Progress tahun 2009.
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bukanlah satu-satunya sumber 'kebenaran'. Kebenaran dicari bersama. Para
akademisi dan tokoh-tokoh penting diundang ke panggung, yang dirancang
rendah, dan jamaah disambut untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan
komentar dan pernyataan. Sebelum mengajukan argumen, biasanya yang
berkaitan dengan Al Qur'an, Nadjib akan memulai dengan mengatakan bahwa apa
yang akan dia sampaikan hanyalah pendapatnya dan para jamaah didorong untuk
secara aktif dan mandiri mencari milik mereka sendiri. Misalnya, di Suluk
Maleman,45 tepat sebelum dia menjelaskan tadabbur-nya Q. 24:35, Nadjib
menyatakan, 'Ini adalah pendapat saya. Anda tidak perlu menggunakannya
sebagai panduan. Saya bukan guru Anda, mursyid Anda (pemimpin spiritual),
atau nabi Anda. Posisi Anda dan saya sama (trans. Pencari kebenaran).46 ’Dalam
serangkaian wawancara oleh editor caknun.com, ia memulai dengan mengatakan,
'Wawancara ini harus berjalan dengan cara yang sederhana, mengakui
ketidaktahuan kami. Yang melihatnya dari Kebenaran mutlak adalah Tuhan,
Muḥammad dan para Rasul. Kami penuh dengan kelemahan. Wawancara ini
harus dilanjutkan dengan kerendahan hati, rasa syukur dan harapan untuk
bimbingan Tuhan."47
Seperti yang telah kita lihat, Maiyah adalah tanggapan asli Nadjib terhadap
era yang disebutnya zaman darurat (keadaan penting). Dia melihat bahwa
Indonesia dalam kerusakan yang mendalam.48 Dalam pandangan Nadjib, masalah
dan solusinya adalah 'dalam diri individu.'49 Dia memandang spiritualitas sebagai
obat dasar dari era ini, yaitu dengan 'memperbaiki' manusia itu sendiri, terutama
45 Pengajian Maiyah bulanan di Pati, sebuah kota di Jawa Tengah. Nadjib hanya menghadiri
pertemuan itu sesekali.
46 Suluk Maleman, 20 July 2013.
47 ‘Nadjib: “Kun!” Maka Berlangsunglah Islam,’ April 6, 2017.
https://www.youtube.com/watch?v=yKWZCMGWJoI&t=6s
48 Nadjib, ‘Membersihkan Tanpa Ikut Mengotori,’ Daur-II.011, February 11, 2017.
https://www.caknun.com/2017/membersihkan-tanpa-ikut-mengotori/; Nadjib, ‘Min Adab-idDunya ilaa
FuadilJannah,’ November 21, 2012. https://www.caknun.com/2012/min-adab-iddunya-ilaa-fuad-
iljannah/.
49 Rasmussen, ‘Performing Religious Politics,’ p. 162.
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cara berpikir manusia.50 Perlu dicatat bahwa komunitas Maiyah tidak pernah
menyebut diri mereka sebagai komunitas Sufi. Ini secara konsisten menghindari
segala bentuk pelabelan yang ketat. Namun, dalam sebuah wawancara dengan
Nadjib pada 29 Desember 2016, dia tidak setuju dengan pendapat kami bahwa
Maiyah adalah sebuah komunitas Sufi.51 Unsur-unsur tasawuf memang
menembus prinsip dan ritualnya.52 Karakter utama Maiyah lainnya adalah bahwa
tidak seperti beberapa komunitas Sufi, akhir cerita bukanlah ekstasi spiritual,
tetapi aksi dan layanan sosial.53 Namun, pendekatan Maiyah dalam memperbaiki
masalah bukanlah top-down (revolusi sistem), tetapi dari bawah ke atas, dengan
memperbaiki pola pikir masyarakat.
Maiyah adalah sebuah komunitas yang bersama-sama aktif berusaha untuk
menjadi lebih dekat dengan Tuhan dan Muḥammad dan menjadi orang yang baik,
dan secara kolektif untuk 'menyembuhkan' Indonesia.54 Menanggapi situasi
politik, Maiyah, melalui Nadjib, sering berbicara tentang betapa tidak adilnya
para pemimpin, bahwa mereka sibuk melakukan apa pun yang mungkin untuk
mempertahankan kekuasaan. Mereka berpikir tentang diri mereka sendiri, bukan
orang-orang.55 Komunitas ini juga bertujuan untuk menjadi ruang bagi warga
50 Helmi Mustofa, ‘Mbok Dimaafkan Jangan Dendam Terus,’ Report of Padhangmbulan 27
November 2015, December 9, 2015. https://www.caknun.com/2015/mbok-dimaafkan-jangan-dendam-
terus/
51 Ini bukan konteks Maiyah yang unik, melainkan bagian dari karakter komunitas Sufi. Lihat
Kristin Zahra Sands, Sufi Commentaries on the Qur’an in Classical Islam, p. 4.
52 Pada tahun 2002, Nadjib menulis ‘Salam Maiyah’ sembilan prinsip Maiyah. Mereka adalah
(1) Segitiga Cinta: Allah-Muḥammad-Kemanusiaan; (2) Perdagangan Duniawi dan Dunia Lain ini; (3)
Jangan salah dalam menentukan tujuan Anda; (4) Siklus Peradaban; (5) Kebenaran-Kebaikan-
Keindahan; (6) Langit dan Bumi / Vertikal dan Horisontal; (7) Mengidentifikasi Manfaat / Kerugian;
(8) Membedakan antara jenis kewajiban agama; (9) Menjadikan Muhājirīn dan Anṣār saudara-saudari
kita (budaya monoteisme). Lihat Daniels, Islamic Spectrum, p. 140. Meskipun judul 'Salam Maiyah'
tidak pernah disebutkan lagi, sampai hari ini, prinsip-prinsip ini tetap penting dalam Maiyah.
53 Daniels, Islamic Spectrum, p. 143; Knauth, ‘Performance Music,’ p. 151.
54 Mocopat Syafaat, 17 September 1999 and 17 September 2001; Knauth, ‘Performance Music,’
p. 212.
55 Nadjib, ‘Meranjau Diri Sendiri,’ Daur-II.009, February 9, 2017.
https://www.caknun.com/2017/meranjau-diri-sendiri/; Nadjib, ‘Sembilan Lelaki Perusak,’ Daur-II.010,
February 10, 2017. https://www.caknun.com/2017/sembilan-lelaki-perusak/
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biasa untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat tentang hal-hal tertentu.56
Kepedulian Nadjib terhadap yang rentan tampak nyata. Mereka adalah orang-
orang kelas bawah (rakyat kecil), yang diabaikan dan ditinggalkan oleh otoritas
politik dan agama. Oleh karena itu, elaborasi Nadjib dalam pengajian seringkali
mengandung materi yang meningkatkan kepercayaan diri, harapan dan optimisme
mereka, dan motivasi untuk dapat memutuskan sendiri secara religius dan politis.
Pada akhirnya, Maiyah bertujuan untuk membangun 'hubungan sosial yang baik
dengan sesama anggota masyarakat manusia bersama dengan fokus pada
peningkatan hubungan kita dengan Allah.'57 Dalam budaya Jawa, persembahan
(sajen), yang diambil secara material, kadang-kadang disajikan untuk mencapai
ujung tertentu yang bagus. Nadjib mengatakan bahwa Maiyah adalah
persembahan dalam bentuk kebaikan, ketulusan, dan perdamaian yang disajikan
kepada Tuhan untuk Indonesia yang lebih baik.58 Diharapkan untuk menjadi
'model alternatif masyarakat, politik, dan ekonomi Indonesia yang memiliki
motivasi kuat untuk merevitalisasi masyarakat Indonesia, terutama melalui de-
secularisasi dan memberdayakan rakyat biasa dalam semangat kebersamaan yang
penuh cinta.'59
b. Posisi al-Qur’an di Maiyah
Al-Qur'an telah menjadi tulang punggung pengajian Maiyah sejak awal.
Konsep pengajian Padhangmbulan adalah pengajian tafsir (pengajian agama yang
membahas makna Al-Qur'an) yang disampaikan oleh Nadjib dan Efendi. Efendi
menyampaikan 'tafsir tekstual'; dia membaca ayat-ayat tertentu dan
terjemahannya, menjelaskan arti kata-kata kunci, memberikan interpretasi dengan
mengacu pada literatur hadis dan kitab tafsir Al-Qur'an sebelum menawarkan
56 Mocopat Syafaat, 17 September 1999.
57 Daniels, Islamic Spectrum, p. 143.
58 ‘Fiqih Tanpa Aqidah, Bumi Tanpa Langit,’ Report of Kenduri Cinta, 22 March 2016.
https://www.caknun.com/2016/fiqih-tanpa-aqidah-bumi-tanpa-langit/
59 Daniels, Islamic Spectrum, p. 148.
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interpretasinya sendiri. Sedangkan, Nadjib menyampaikan 'tafsir kontekstual.' Dia
menghubungkan ayat-ayat dengan situasi politik, sosial, budaya dan agama
kontemporer, menggunakan yang pertama sebagai perspektif untuk menganalisis
yang terakhir.60 Ini menjadi pola pengajian Maiyah lainnya.
Al-Qur'an merupakan sumber tuntunan utama. Manusia jauh dari
kebenaran dan Tuhan dengan baik mengirim manusia yang sempurna untuk
diikuti, Muḥammad, dan buku untuk mencari petunjuk dari, Al-Qur'an.61 Di
Maiyah, tidak ada syafaat. Tuhan dan Muḥammad adalah guru langsung, dan Al-
Qur'an adalah sarana untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan Muḥammad.
Muḥammad adalah sosok penting dalam Maiyah, dan cinta padanya
termanifestasi dalam ṣalawāt selama ritual. Nadjib dengan penuh kasih menulis
tentang Al-Qur'an dan Muḥammad:
‘Saya sedang mempelajari iqra’. Ketika kita hidup dalam waktu terpisah
yang tidak dapat saya tanyakan dan mengungkapkan cinta saya kepadanya,
Al-Qur'an menjadi lawan main utama yang dapat saya rasakan dan sentuh.
Setiap kali saya melihat muṣḥaf, saya membayangkan wajahnya. Setiap
kali saya membaca surat-suratnya, saya membayangkan bahwa saya
mendengarkan dia melafalkannya." 62
Dia melanjutkan, 'Saya sedang membaca Al Qur'an sambil merangkul kerinduan
saya pada Muḥammad.'63
Al-Qur'an adalah solusi semua pertanyaan dan masalah. Karena Al-Qur'an
berasal dari Tuhan, itu adalah satu-satunya sumber petunjuk bahwa manusia dapat
60 Helmi Mustofa, ‘Al-Qur’an, Pengajian Maiyah, dan Masyarakat (1),” April 10, 2017.
https://www.caknun.com/2017/al-quran-pengajian-maiyah-dan-masyarakat-1/; Padhangmbulan, 27
November 2015.
61 Nadjib, ‘Min Adab-idDunya ilaa FuadilJanna.’
62 Nadjib, ‘Membayangkan Wajahnya,’ Daur-II.087, April 28, 2017.
https://www.caknun.com/2017/membayangkan-wajahnya/
63 Nadjib, ‘Al-Qur’an Sembarang Orang,’ Daur-II.088, April 29, 2017.
https://www.caknun.com/2017/al-quran-sembarang-orang/
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seratus persen yakin akan kebenaran dan kemutlakannya. Nadjib pernah berkata
bahwa 'kita sedang berenang di kolam ketidakbenaran,' dan ilusi.64 Sementara
sumber lain mungkin mutanajjis (najis) karena mereka berasal dari manusia, Al-
Qur'an adalah satu-satunya muṭahhar (murni).
2. Tadabbur dan Tafsir Politik
a. Tadabbur
Meskipun pembahasan Al-Qur'an telah menjadi elemen dasar dari Maiyah,
istilah tadabbur dipopulerkan hanya pada tahun 2016. Kata, dari akar d-b-r,
berarti 'refleksi, meditasi, pemikiran, pertimbangan, kontemplasi dan
musyawarah.65 Tadabbur adalah istilah strategis Nadjib untuk membuat Al-Qur'an
bermakna bagi khalayak yang lebih luas. Setidaknya ada dua aspek yang dapat
menjelaskan preferensi istilah tersebut. Pertama, istilah tafsir bersifat elit, di mana
untuk memenuhi syarat sebagai mufassir, seseorang harus menguasai ilmu-ilmu
Al-Qur'an. Kedua, Al-Qur'an sendiri menggunakan istilah tadabbur alih-alih
tafsir sebagai suatu pendekatan untuk berinteraksi dengannya (Q. 4:82; 47:24;
38:29). Tujuan akhir tadabbur adalah kesadaran spiritual yang dimanifestasikan
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu menjadi lebih dekat dengan Tuhan dan
menjadi manusia yang baik, bukan murni pengetahuan.
Tujuan dari tadabbur untuk membuat Alquran yang berarti dan dapat
diakses oleh massa benar-benar sejalan dengan perhatian dan advokasi Nadjib
untuk yang terabaikan, serta dengan usahanya yang berkelanjutan 'untuk
mendorong kebanggaan dan agensi individu.'66 Dalam Daur- II.084 sampai Daur-
II.100 Nadjib menyesalkan siapa yang memiliki otoritas untuk memahami makna
Al-Qur'an. Dia memandang bahwa Al-Qur'an milik orang-orang yang
memercayainya, tidak hanya mereka yang dilatih secara tradisional untuk
64 Kenduri Cinta, 9 January 2015.
65 Hans Wehr, English-Arabic Dictionary, p. 313.
66 Anne R, ‘Performing Religious Politics,’ p. 161.
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menafsirkannya atau ulama. Jika Al Qur'an tidak tersentuh oleh umat awam,
maka mereka tidak memiliki hak yang sama untuk menjadi Muslim sejati.67 Dia
menentang gagasan bahwa untuk memahami makna Al-Qur'an seseorang harus
dekat dengan ulamā ’, bukannya Al-Qur'an itu sendiri.68 Dia mengadvokasi hak-
hak Muslim, bahkan mereka yang dipandang sebagai yang paling rentan secara
agama, untuk berinteraksi langsung dengan Al-Qur'an. Dia menyatakan:
'Anda memiliki hak untuk membaca, melakukan dan menikmati bism-lLāh
al-Rahmān al-Rahīm, ḥasbunā-lLāh wa ni'm al-wakīl, ni'm al-mawlā wa
ni'm al-naṣīr, seluruh -Fatihah, setiap ayat dalam bab manapun, tanpa perlu
mengetahui asbāb al-nuzūl, etimologi kata-kata, hadis dan kebijaksanaan
ulama '. Parameternya adalah apa yang keluar dari dubur kehidupan Anda ...
Anda, pengemudi becak dan kuli pasar tradisional, tidak tahu bahasa
Arab ... asbāb al-nuzūl dari ayat tertentu, Makkiyyah dan Madaniyyah,
setiap komentar Al-Qur'an yang memberikan interpretasi dari ayat itu,
belum pernah melihat dan mendengar apa yang ditulis dan diucapkan oleh
muffasir. Tetapi wahyu Tuhan adalah untuk kalian semua, tidak hanya
untuk Nabi dan para ulama ', ahli waris Nabi ... (Al Qur'an) harus dapat
dimanfaatkan dalam rincian kehidupan Anda di tempat kerja, rumah, jalan ,
pos jaga ... di mana saja.'69
Tidak hanya untuk orang-orang ini, dia juga sering berbicara tentang apakah
mungkin baginya, yang bukan 'ālim (tunggal ulama') atau mufassir, untuk
berinteraksi langsung dengan Al-Qur'an. Dia bahkan bertanya-tanya, 'Apakah
67 Nadjib, ‘Qarunumania,’ Daur-II.133, June 16, 2017.
https://www.caknun.com/2017/qorunumania/; Nadjib, ‘Tabi’it Tabi’in Pangkat Seribu,’ Daur-II.113,
May 25, 2017. https://www.caknun.com/2017/tabiit-tabiin-pangkat-seribu/
68 Nadjib, ‘Al-Qur’an Hak Para Ulama,’ Daur-II.091, May 2, 2017.
https://www.caknun.com/2017/al-quran-hak-para-ulama/
69 Nadjib, ‘adabbur, Dubur, Knalpot Akhlaq,’ Daur 61, April 3, 2017.
https://www.caknun.com/2016/tadabbur-dubur-knalpot-akhlaq/
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saya diizinkan untuk menjelajahi kemungkinan Al Qur'an untuk bermakna bagi
hidup saya? Meskipun saya tidak akan pernah mencapai makna absolutnya?"70
Dorongan Nadjib bagi masyarakat untuk secara mandiri melakukan
tadabbur juga berbicara tentang gagasan bahwa masing-masing memiliki
tanggung jawab untuk mendidik dirinya sendiri. Orang-orang tidak didorong
untuk mengikuti, apalagi membabi buta, seorang ‘ālim, tetapi untuk berinteraksi
dengan Al-Qur'an berdasarkan kapasitas dan pengetahuan yang ia peroleh.
Pendekatan pribadi semacam itu (ijtihād) juga didorong dalam tradisi Sufi. Sam D.
Gail berarti pendekatan Sufi khas untuk Al-Qur'an sebagai performatif, di mana
makna teks tidak semata-mata mengacu pada struktur linguistiknya tetapi untuk
refleksi pribadi pembaca.71
Nadjib menawarkan dua analogi untuk memahami bagaimana memproses
tadabbur jika dibandingkan dengan tafsir: mesin sepeda motor, dan tlethong
(kotoran sapi). Dapatkah Nun menyatakan dalam Daur-nya:
"Naik dan nikmati sepeda motor Anda. Ketahui cara mengendalikannya.
Memahami cara menyalakan dan mematikan mesin…. dan kebutuhan
dasar lainnya. Anda tidak perlu tahu lebih dari itu. "72
Dia terus menjelaskan detail yang tidak perlu diketahui untuk tujuan
mengendarainya dengan baik. "Kebenaran" dari sebuah mesin ditentukan oleh
pembuangannya (dubur).’73 Mengetahui detailnya adalah tugas para insinyur.
Demikian pula, peternak sapi tidak perlu mengetahui informasi rinci tentang sapi
dan kotorannya. Dia hanya perlu mengetahui informasi dasar tentang cara
menumbuhkan sapi dan berpikir bagaimana membuat kotoran itu berguna.74
70 Nadjib, ‘Eksplorasi Manfaat,’ Daur-II.111, May 22, 2017.
https://www.caknun.com/2017/eksplorasi-manfaat/
71 Sam D. Gail, ‘Nonliterate Traditions and Holy Book: Toward a New Model’ in Denny and
Taylor, eds., The Holy Book, p. 224-39.
72 Nadjib, ‘Markesot Ahli Dubur,’ Daur 60, April 2, 2017.
https://www.caknun.com/2016/markesot-ahli-dubur/
73 Nadjib, ‘Markesot Ahli Dubur.’
74 Nadjib, ‘Revolusi Tlethong,’ Daur 62, April 4, 2017.
https://www.caknun.com/2016/revolusi-tlethong/
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Analogi di atas menunjukkan bahwa Nadjib membutuhkan setidaknya
pengetahuan minimal untuk melakukan tadabbur. Bahkan tadabbur terbuka bagi
siapa saja, setidaknya membutuhkan pengetahuan dasar.
Dalam kesempatan yang berbeda, Cak Fuad menulis perbedaan antara
tafsir dan tadabbur dalam penjelasan yang lebih akademis. Dia mengatakan
bahwa pertama, tadabbur tidak hanya mencari makna Al-Qur'an (yang terlihat
atau eksternal) dari Al-Qur'an, tetapi menyingkap makna majazī atau tersembunyi
melalui ta'wīl (interpretasi alegori). Kedua, ia membawa Al Qur'an ke realitas
eksternal. Misalnya, ketika seseorang membaca cerita di Al Qur'an, seseorang
perlu merenungkan pelajaran untuk konteks hari ini. Terakhir, itu mengarah pada
refleksi pribadi. Sebagai contoh, ketika seseorang membaca sebuah bagian
‘innamā l-mu’minūn ikhwah’ (Q. 49:10),75 seseorang secara ideal bertanya pada
dirinya sendiri apakah dia telah menerapkan arti dari teks tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.76 Ada juga rasa rendah hati dalam tadabbur. Nadjib
menyatakan bahwa ketika tafsir mempelajari Al-Qur'an, tadabbur belajar dari Al-
Qur'an.77 Tadabbur adalah upaya untuk mencari kebijaksanaan (ḥikmah) dan
bimbingan dari Al-Qur'an.78
Untuk melegitimasi secara agama konsepnya tadabbur, di samping
instruksi Al-Qur'an untuk melakukan tadabbur disebutkan sebelumnya, Nadjib
menyatakan bahwa ia mengikuti langkah Muḥammad, yang terbuka dan
mendorong, dan suka membuat agama mudah bagi rakyat.79 Nadjib juga
menantang penggunaan hadis populer yang diriwayatkan oleh Ibn 'Abbās,' Dia
yang mengatakan (sesuatu) tentang Alquran tanpa pengetahuan (bi ra'yihi), dia
75 Lihat Abdel Halem, The Qur’an, p. 338.
76 Ahmad Fuad Effendy, ‘Antara Tafsir dan Tadabbur,’ April 8, 2016.
www.bangbangwetan.org/antara-tafsir-dan-tadabbur/
77 Nadjib, ‘Belajar Manusia kepada Sastra: Untuk 50 Tahun Majalah Horison,’ July 26, 2016.
https://www.caknun.com/2016/belajar-manusia-kepada-sastra/
78 Mocopat Syafaat, 17 November 2015; Padhangmbulan, 27 November 2015.
79 Nadjib, ‘Dakwah Pelit,’ Daur-II.117, May 28, 2017. https://www.caknun.com/2017/dakwah-
pelit/
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telah mengambil tempat duduknya api, 'untuk mencegah peran dari 'aql (akal atau
alasan) untuk membaca Alquran. Dia mengajukan pertanyaan retoris, 'Wahai
Nabi, apa maksudmu aku tidak bisa menggunakan pendapatku sendiri, padahal
sebenarnya setiap tafsir adalah pendapat?'80 Dia berpendapat bahwa ra'y dalam
hadis ini berarti opini pribadi yang tidak berdasar bercampur dengan keinginan
duniawi, dan jelas tidak menjadi bingung dengan 'aql.81 Dalam epistemologi
Nadjib, 'aql menempati tempat suci, dan dengan demikian memainkan peran besar.
Itu adalah kilauan cahaya Tuhan, ujung jari Tuhan yang menyentuh dan
mentransfer kasih-Nya kepada manusia; dengan demikian, ia memiliki potensi
ilahi.82 Dalam kesempatan lain, Nadjib menyebutkan bahwa manusia diberikan di
otaknya (perangkat keras) listrik dan magnet, 'manifestasi getaran Tuhan ke otak
manusia,' yang disebut 'aql (perangkat lunak), yang dengannya manusia dapat
berpikir.83 Karena sumber sakralnya dan potensi pembeda antara manusia dan
makhluk lain, 'aql memang alat utama untuk membaca Al-Qur'an. 'Aql itu sendiri
diciptakan sebelum wahyu Al-Quran, jadi itu datang lebih dulu sebelum wahyu.
Mengikuti kursus yang sama, Nadjib mengkritik tindakan negatif terhadap
logika. Baginya, pada kenyataannya, logika adalah alat utama untuk
menyampaikan makna Al-Qur'an. Dalam istilah Nadjib, logika adalah tulang
punggung 'aql,84 dan ini mengacu pada proses penalaran, bukan proses intelektual
struktural. Kesalahpahaman umum tentang peran logika dihasilkan dari
pemahaman yang tidak tepat dari hadis yang disebutkan sebelumnya. Hadits ini
dimaksudkan hanya untuk menghilangkan kecerobohan dalam melakukan tugas
80 Nadjib, ‘Larangan Berpendapat,’ Daur-II.089, April 30, 2017.
https://www.caknun.com/2017/larangan-berpendapat/
81 Nadjib, ‘Tafsir Bebas Nafsu,’ Daur-II.090, May 1, 2017.
https://www.caknun.com/2017/tafsir-bebas-nafsu/
82 Sumasno Hadi, Semesta Emha Ainun Nadjib (Bandung: Mizan, 2017), p. 37.
83 Pengajian Maiyah di Petrokimia Gresik, 20 May 2016.
84 Nadjib, ‘Tafsir Logika Semata,’ Daur-II.096, May 7, 2017.
https://www.caknun.com/2017/tafsir-logika-semata/
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menggenggam makna Al-Qur'an, karena sifat manusia itu keliru.85 Terlepas dari
penggunaan bijaksana dari 'aql, kreativitas untuk menemukan kemungkinan
makna Al-Qur'an dimungkinkan oleh kualitas spiritual: rasa syukur kepada Tuhan,
cinta Nabi dan Al-Qur'an.86 Niat murni pada akhirnya signifikan dalam prosesnya.
Nadjib berkata, 'Ketika Anda belajar dari Al Qur'an, kosongkan diri Anda dari
dunia. Tutup mata Anda, dan buka Al Qur'an. Setiap titik dalam Al Qur'an adalah
pusatnya."87
Nadjib membahas pentingnya pemurnian rohani dalam tadabburnya di Q.
56: 77-80.88 Kelompok ayat-ayat ini secara umum dipahami bahwa manusia
diharuskan melakukan wudhu sebelum menyentuh Al-Qur'an. Nadjib berbicara
secara berbeda bahwa itu tidak berbicara tentang ḥalāl (yang diizinkan) dan ḥarām
(yang dilarang). Baginya, itu berarti bahwa manusia dapat menyentuh kebenaran
informasi Al-Qur'an, atau untuk memahami makna dan kebijaksanaannya (dan
hidāyah) hanya jika jiwa, hati, 'aql dan kehidupan dimurnikan (muṭahharūn) oleh
Tuhan.89 Keadaan yang dimurnikan adalah persyaratan untuk iqra ’(membaca),
atau memahami makna Al-Qur'an. Kalau tidak, artinya, apalagi kebijaksanaannya,
tidak akan tercapai. Untuk Nadjib, pemurnian dari luar dan, terutama, ke dalam
keduanya tercapai dan dikabulkan; ini adalah masalah kerjasama yang sempurna
antara manusia dan Tuhan (Q. 13:11). Jadi ayat ini mendorong manusia untuk
secara aktif mencari pemurnian rohani. Namun pada akhirnya, Allahlah yang
memutuskan kepada siapa Dia memberikan bimbingannya (Q. 5:17).90
85 Nadjib, ‘Menakut-nakuti Tafsir,’ Daur-II.100, May 11, 2017.
https://www.caknun.com/2017/menakut-nakuti-tafsir/
86 Nadjib, ‘Logika Mencenderungi Kesucian,’ Daur-II.099, May 10, 2017.
https://www.caknun.com/2017/logika-mencenderungi-kesucian/
87 Padhangmbulan, 27 November 2015.
88 "... bahwa ini benar-benar Al-Qur'an yang luhur, dalam Catatan yang dilindungi ... bahwa
hanya yang disucikan dapat menyentuh, diturunkan dari Tuhan dari semua makhluk." Lihat Abdel
Halem, The Qur’an, p. 357.
89 Nadjib, ‘Berdetak dan Mengalir,’ Daur-II.085, April 26, 2017.
https://www.caknun.com/2017/berdetak-dan-mengalir/
90 Nadjib, ‘Menyentuh dan Disentuh,’ Daur-II.086, April 27, 2017.
https://www.caknun.com/2017/menyentuh-dan-disentuh/ (Accessed 9 May 2017)
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Singkatnya, gagasan gabungan tentang peran 'aql dan pemurnian spiritual adalah
persyaratan yang diperlukan dari tadabbur. Tadabbur, dengan demikian, bukanlah
tindakan longgar membaca Al-Qur'an. Meskipun Nadjib tidak menawarkan
prosedur langkah demi langkah tentang cara melakukan tadabbur, ia menegaskan
prinsip-prinsip ini, yang mungkin sempurna terdiri dari ʻaql ṣaḥīḥ wa qalb salīm
(intelek yang jujur ​ ​ dan hati yang sehat).91
Setelah semua, aspek yang paling penting dari tadabbur adalah kesadaran
spiritual yang dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai hasil (dubur).
Di sini metode ini kurang penting. Setiap pemahaman benar selama hasilnya
adalah sebagai berikut: peningkatan kebaikan dan īmān; hubungan yang lebih
dekat dengan Tuhan; mengasihi Tuhan, Nabi dan teman-teman Tuhan (awliya ');
orang yang lebih baik secara sosial.92 Bahkan, interaksi dengan Al Qur'an
mungkin tidak perlu menjadi 'intelektual'. Nadjib pernah memberikan contoh
ekstrem: jika hanya dengan melihat Al-Qur'an, seseorang sudah terinspirasi untuk
menjadi lebih dekat dengan Tuhan dan menjadi lebih baik. orang, itu sudah
merupakan bentuk tadabbur.93 Akhirnya, tidak ada hakim selain Tuhan dan diri
sendiri. Nadjib percaya bahwa setiap orang memiliki kemampuan untuk secara
jujur ​ ​ menilai apakah upaya agamanya mengarah pada apa yang seharusnya.94
Di bidang 'ulum al-Qur’an (ilmu Al-Qur'an), tadabbur adalah kegiatan
berinteraksi dengan Al-Qur'an yang terbuka untuk semua orang. Maiyah
melanjutkan pemahaman tradisional tentang istilah ini. Selain itu, itu
mengintensifkan istilah untuk melawan wacana tafsir, dalam arti metode ilmiah
tafsir Al-Qur'an, yang eksklusif untuk para ulama Al-Qur'an. Secara tradisional,
tadabbur umumnya mengacu pada merenungkan Al-Qur'an yang tujuannya adalah
untuk menghargai Al-Qur'an. Namun, di Maiyah, tujuan akhir tadabbur bukan
91 Nadjib, ‘TKI-1,’ Daur 69, April 11, 2016. https://www.caknun.com/2016/tki-1/; Nadjib, ‘Al-
Qur’an Sembarang Orang.’
92 Daur 60-2.
93 Pengajian Maiyah di Magelang, Jawa Tengah, 28 April 2016.
94 Kenduri Cinta, 22 March 2016.
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hanya pengakuan kehebatan Al-Qur'an, tetapi apa yang disebut Nadjib sebagai
'hasil' sebelumnya, yaitu kesadaran spiritual yang diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Praktik Tadabbur, Paradigma dan Metode
Dalam seri esainya, Daur, Nadjib menempatkan dirinya dalam posisi
bahwa ia bukan ahli dalam menginterpretasikan Al-Qur'an (dengan standar
tradisional).95 Meskipun ia sering berbicara tentang Al-Qur'an, ia tidak pernah
menganggap dirinya sebagai seorang mufassir al-Qur'An (Q. 4: 58).96 Dia tahu dia
bukan seorang mufassir tetapi cintanya kepada Al-Qur'an tidak dapat menahannya
dari mendekati itu secara otentik. Dia menyatakan:
‘Bisakah saya berinteraksi dengan Al-Qur'an secara otentik? Karena Al-
Qur'an tidak hanya kata-kata, tetapi makna, apakah ada kemungkinan
bahwa saya memahami maknanya? Untuk memahami maknanya, saya
harus memahaminya, bolehkah saya melakukannya? Karena untuk
memahaminya, saya perlu menafsirkannya, apakah saya diizinkan untuk
melakukannya? ... Dikatakan bahwa hanya orang-orang tertentu yang
memiliki hak untuk menafsirkan Al-Quran ... sementara saya bukan milik
orang-orang ini. Apakah saya masih berhak menafsirkannya?"97
Dengan standar tradisional, pemahaman Nun untuk Al-Qur'an milik Gônke adalah
apa yang disebut Görke sebagai 'eksposisi awam', sebuah eksegese yang
dilakukan oleh mereka yang tidak secara tradisional memenuhi persyaratan
seorang mufassir.98
Tidak seperti Cak Fuad, Nadjib tidak pernah menguraikan metodenya
tentang tadabbur, terlepas dari prinsip-prinsip dasar yang telah kami sebutkan
95 On the conditions of a mufassir, lihat Jalāl al-Dīn al-Ṣuyūṭī, al-Iṭqān fi ‘Ulūm al-Qur’ān,
(Beirut: Resalah Publishers, 2008), p. 763-82.
96 Nadjib, ‘Wewenang Ahli Tafsir,’ Daur-II.004, February 4, 2017.
https://www.caknun.com/2017/wewenang-ahli-tafsir/
97 Daur-II.088
98 Görke, ‘Redefining the Borders of Tafsīr,’ p. 365.
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sebelumnya. Namun, setidaknya ada beberapa karakter dalam pembacaan Al-
Qur'an. Nadjib mengusulkan untuk membaca Al-Qur'an sebagai metodologi,
dengan menemukan kebijaksanaannya untuk konteks saat ini (belajar dari Al-
Qur'an, tidak mempelajari Al-Qur'an). Dia memperhatikan arti dasar dari kata-
kata, dan struktur dari sebuah ayat, kelompok ayat-ayat atau surah dan, setelah itu,
menyesuaikan Al-Qur'an dengan situasi saat ini, bukan situasi saat ini ke Al-
Qur'an. Berbicara tentang aspek ini, Nadjib tidak mengharuskan dirinya untuk
menemukan konteks mikro dan makro Al-Qur'an. Tadabbur-nya Al-Qur'an
diambil langsung dari makna dasarnya ke konteks kontemporer. Akhirnya,
tadabburnya disampaikan dengan cara kontekstual kepada audiens dan mudah
diajak berhubungan.
c. Pesan Sosio-Politik dalam Tafsir
Pada bagian ini, kami menyajikan tadabburnya beberapa bagian dalam Al-
Quran, khususnya pada tema-tema politik. Pada bagian sebelumnya, kami telah
menyatakan bahwa Nadjib memandang bahwa ada krisis fundamental dalam cara
hidup dan pemikiran manusia, yang dapat disimpulkan dalam masalah
sekularisme dan materialisme, dan kesempitan, yang membahayakan
kemajemukan sebagai sunnah- lLāh. Solusi strategis dan mendasar adalah dengan
kembali ke akar kemanusiaan, yang membawa pada pendekatan spiritual Maiyah.
Di sini, Al-Qur'an menjadi sumber utama kebijaksanaan dan bimbingan.
Inti sari dari ajaran Maiyah adalah inna li-lLāh wa inna ilayh rāji'ūn (kita
milik Tuhan dan kepada-Nya kita akan kembali; dalam sangkan paran Jawa).
Nadjib menyatakan pentingnya, 'Prinsip ini singkat dan singkat. Namun, jika
kalimat pendek ini dipegang teguh dengan kesadaran, kaki kita akan selalu
menginjak jalan lurus menuju Tuhan.99 'Kalimat ini, yang dicatat dalam Q 2: 156,
biasanya diucapkan pada saat tragedi atau malapetaka. Namun, Nadjib
99 Nadjib, ‘Ditimpa dan Musibah,’ Daur-II.021, February 21, 2017.
https://www.caknun.com/2017/ditimpa-dan-musibah/
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mengusulkan pemahaman yang berbeda. Muṣībah dalam ayat ini tidak
diterjemahkan oleh Nadjib sebagai bencana, seperti yang biasa diterapkan, tetapi
apa pun yang menimpa manusia (dalam arti yang netral), yang merupakan arti
kata 'asli'.100 Oleh karena itu, prinsip ini tidak hanya diterapkan ketika seseorang
menghadapi malapetaka, karena pada dasarnya manusia selalu berada dalam
keadaan ditegur.
Hidup adalah lingkaran, dari li-lLāhi ke ilayhi, atau dari al-Awwal (Yang
Pertama) ke al-Ākhir (Yang Terakhir). Intinya adalah cara aman dan berhasil
kembali kepada-Nya, tidak hilang. Nadjib mengilustrasikannya dengan indah,
'Ada perjanjian antara Tuhan dan manusia: Saya menunjuk Anda sebagai
khalīfah ... Gunakan potensi optimal Anda untuk menemukan jalan dan
pengetahuan [untuk kembali ke Me]. Saya meyakinkan Anda, jangan pernah lupa
bahwa Anda akan kembali kepada-Nya. ’Beberapa orang berhasil dan beberapa
lainnya tidak. Karena rahmat-Nya, Dia mengirimkan para rasul dan bimbingan
yang dikenal sebagai agama (din) untuk membantu manusia agar tidak tersesat.
Di dalam Al-Qur'an, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang perlu diberikan:
Siapakah saya? Apa tujuan keberadaan saya di sini? Bagaimana saya bisa dengan
aman kembali ke Pemilik hidupku? Di dalam Al-Qur'an, Allah mengungkapkan
pengetahuan tentang Dia bahwa manusia tidak dapat mengetahui tanpa diri-Nya
mengajar kepada umat manusia.101 Meskipun di penghujung hari, Tuhan tetap tak
terduga (Q. 42:11; dalam bahasa Jawa, tan kinaya apa).102
Kesadaran spiritual adalah pondasi yang menjadi basis Nadjib dalam
memberikan kritik sosio-politik. Misalnya, setelah menyadari hakikat hidup untuk
kembali kepadadanya, dia memaparkan bagaimana segala manifestasi dalam
hidup adalah untuk beribadah. Tujuan Allah menciptakan manusia adalah hanya
untuk 'menyembah' Dia (Q. 51:56). Ayat ini mengatakan, 'Aku menciptakan jin
100 Daur-II.021
101 Kenduri Cinta, 9 January 2015.
102 Nadjib, ‘Engkau dan Ibumu,’ Daur-II.051, March 23, 2017.
https://www.caknun.com/2017/engkau-dan-ibumu/; Nadjib, ‘Belajar Manusia kepada Sastra.’
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dan manusia hanya untuk menyembah Aku.'103 Ibadah, istilah umum untuk
menerjemahkan liya'budūn dalam ayat ini, tidak dipahami oleh Maiyah dalam arti
terbatas dari ibadah ritual, tetapi sebagai pengabdian, kehambaan kepada Tuhan
secara umum. Dalam kasus ini, Nadjib mendekonstruksi pemahaman umum
tentang 'ibādah sebagai terbatas pada ritual (' ibādah maḥḍah), yang dengan cara
adalah hasil dari pandangan sekuler. Struktur kalimat itu sendiri menyiratkan
bahwa dua puluh empat jam didedikasikan untuk 'ibādah, yang membuatnya tidak
mungkin jika istilah itu dipahami dalam arti terbatas. Tidak ada satu kamar pun di
dalam hidup kita yang tidak merupakan ekspresi dari kehambaan manusia kepada
Tuhan.104 Tahap terakhir, khalīfah, mewujudkan komitmen dan tanggung jawab
spiritual dan sosial; berbicara tentang keselamatan tanpa pamrih. Peran sebagai
khalifah adalah pintu yang sempurna untuk membahas hubungan antara agama
dan budaya. Karena manusia adalah khalifah, mereka tidak dapat menghindari
karya budaya; menciptakan system politik, produksi budaya, ekspresi artistik, dll,
yang menghasilkan masyarakat majemuk.105
Nadjib juga menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an untuk pendidikan dan
kritik sosio-politik. Menariknya, ayat-ayat ini umumnya tidak dibaca dalam
perspekstif demikian.
1). QS. 114
Satu contoh sempurna untuk mengilustrasikan metode tadabburnya adalah
Q. 114.106 Nadjib menegaskan bahwa sūrah ini menyajikan metode pendidikan
dan kepemimpinan Qur’anic, atau manajemen sosial dan kehidupan pada
umumnya. Dia berpendapat bahwa harus ada kebijaksanaan mengapa Tuhan
103 Abdel Halem, The Qur’an, p. 344.
104 Mocopat Syafaat, 17 May 2017.
105 Mustofa, ‘Al-Qur’an, Pengajian Maiyah, dan Masyarakat (2),’ April 11, 2017.
https://www.caknun.com/2017/al-quran-pengajian-maiyah-dan-masyarakat-2/
106 ‘Say, ‘I seek refuge with the Lord of people, the Controller of people, the God of people,
against the harm of the slinking whisperer––who whispers into the hearts of people––whether they be
jinn or people.’ Lihat Abdel Halem, The Qur’an, p. 446.
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mengatur nama-nama-Nya secara berurutan dari Rabb al-nāss (Tuhan manusia),
Mālik al-nāss (Pengendali orang-orang), dan Ilāh al-nāss (Dewa umat manusia)
dalam hal ini. sura. Rabb menunjukkan kualitas pengasuhan, pendidikan dan
kepedulian, dan sangat dekat dengan keberadaan-Nya al-Raḥmān dan al-Raḥīm.
Malik memiliki kualitas kekuasaan, otoritas, dan kedaulatan. Sementara yang
terakhir, Ilāh mewakili sesembahan kualitas (objek ibadah), untuk disembah dan
bersujud. Untuk Ilāh, manusia bersujud dan menurunkan diri. Nadjib
menggunakan istilah Jawa untuk mengilustrasikan hubungan manusia dengan Ilāh,
yaitu ambruk (tiba-tiba jatuh), ndlosor (luas di tanah), pasrah bongkokan
(penyerahan total), yang menyoroti rasa menyerah dan ketundukan.107
Dia kemudian mengilustrasikan beberapa kasus politik atau sosial untuk
direfleksikan berdasarkan pada sūrah ini. Dalam sebuah pengajian, ia
mengilustrasikan sebuah kasus harian sederhana. Ketika seseorang memiliki
tetangga non-kooperatif yang melakukan hal-hal sesuai kemauannya, seseorang
dapat menerapkan metode ini untuk mengatasi masalah ini. Hal pertama yang
harus dilakukan adalah menawarkan kebaikan. Jika ini tidak membantu,
seseorang harus beralih ke langkah kedua, yaitu melaporkannya kepada pihak
berwenang, kapten lingkungan. Hal terakhir yang dilakukan seseorang, hanya jika
dua yang pertama tidak berhasil, adalah membuat orang tersebut dalam posisi
menyerah. Dia kemudian melanjutkan mengkritik para pemimpin nasional yang
khas yang membalik langkah-langkah, mengabaikan langkah penting pertama
(rabb) dan langsung menuju metode ketiga.108
2). QS. 94 (al-Insyirah)
Q. 94 (al-Insyirah) mengajarkan manajemen kehidupan. Dia memberikan
tadabbur dari ayat ini di madrasah di Magelang, dan penjelasannya sangat
107 Nadjib, ‘Pemimpin yang Takabur,’ June 6, 2017. https://www.caknun.com/2017/pemimpin-
yang-takabur/; Padhangmbulan, 27 November 2015.
108 Nadjib, ‘Pemimpin yang Takabur’; Padhangmbulan, 27 November 2015; Pengajian Maiyah
di Politeknik College Malang, 2 June 2017.
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berkaitan dengan konteksnya. Dari ayat 1-4, Nadjib mengajak hadirin untuk
merenungkan apakah Tuhan telah melapangkan dada kita, melepaskan dari kita
beban kita, dan mengangkat martabat kita (dalam bahasa Jawa, urat pertapa)
dengan melakukan bagian kita untuk mencapai tingkat itu. Empat ayat terakhir
adalah ‘mesin’ atau sistem dari tahapan di atas. 'Memang, dengan kesulitan (akan)
mudah.' Istilah al-'usr adalah pasti (ma'rifah) yang berarti bahwa kesulitan adalah
kepastian; sementara yusr tidak terbatas (nakirah) menunjukkan bahwa itu harus
dikerjakan. Nadjib menyarankan para siswa (dalam bahasa Jawa, santri) untuk
berani bekerja keras, menahan diri dari kesenangan sementara, menjadi tulus dan
sabar sehingga mereka memiliki mental yang kuat dan kuat, dan tidak akan korup
dan menjadi pengemis ketika mereka tumbuh besar. Nadjib tidak pernah gagal
menggarisbawahi pendidikan politik. Ayat berikutnya tidak dipahami seperti
biasa, 'jadi ketika Anda telah menyelesaikan [tugas Anda], kemudian berdiri
[untuk beribadah],' tetapi setelah seseorang memahami metode tersebut, ia harus
melaksanakannya. Ayat terakhir adalah yang utama, bahwa itu hanya untuk
Tuhan yang kita harapkan, bukan untuk manusia.109
3). QS. Al-Hasyr: 22-23
Dari QS. al-Hasyr 22-23 seseorang dapat mempelajari kualitas yang
dimiliki seorang pemimpin untuk diinternalisasi. Seorang pemimpin atau
administrator, perlu menjadi muta'allim al-ghayb wa l-shahadah, yang secara
terus-menerus dan dinamis bergerak dari keadaan tidak tahu untuk mengetahui.
Seorang pemimpin perlu belajar tentang ruang lingkup kepemimpinannya ke
tingkat shahadah, pemahaman dan praktik. Kualitas pertama berjalan seiring
dengan kualitas belaskasih, dan hanya setelah itu seorang pemimpin memenuhi
syarat untuk memiliki otoritas (malik). Seorang malik perlu memiliki kualitas al-
109 Pesantren Kêbo, Indonesia Gudèl, Manusia Ahsanu Taqwim Catatan Tadabburan Ponpes Al-
Huda Boyolali 20 Agustus 2016, https://www.caknun.com/2016/pesantren-kebo-indonesia-gudel-
manusia-ahsanu-taqwim/.
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quddus (niat murni, berpikir jujur, objektif dan adil), yang akan memimpin
kepemimpinannya ke al-salam (kesejahteraan), al-mu'min (kondisi aman), al-
muhaymin (organisme yang memelihara dan memelihara kesejahteraan dan
keamanan). Jika seorang pemimpin sudah mencirikan delapan kualitas ini, secara
alami dia akan mencapai posisi yang al-'aziz (mungkin), al-jabbar (tak
tertahankan) dan al-mutakabbir (superior). Mengenai yang terakhir, seorang
pemimpin tidak harus unggul sebelum orang-orang, tetapi sebelum masalah, yang
berarti bahwa dia lebih besar daripada masalah dan mampu memperbaiki dan
menyelesaikannya. Sekali lagi, Nadjib mengkritik otoritas politik negara;
‘Seorang pemimpin yang bangga’ tidak akan sibuk dengan akumulasi akses dan
aset untuk dijalankan untuk semester berikutnya. Jika seorang pemimpin telah
mencapai kualitas ini, orang-orang akan memilihnya lagi.110
4). QS. 17 (al-Isra’): 1
Ayat ini secara umum dipahami sebagai menggambarkan perjalanan malam
Muhammad dari al-masjid al-haram (Mekah) ke masjid al-aqsa (Jerussalem).
Nadjib mengusulkan untuk membuat pembacaan kualitatif dari ayat ini. Lailan
dalam ayat ini tidak dipahami sebagai malam, tetapi kegelapan. Al-masjid al-
haram ke masjid al-aqsa mewakili kualitas kebahagiaan dan kesedihan masing-
masing. Ayat ini mencerminkan bahwa hidup kita adalah perjalanan konstan dari
kegelapan menuju terang, optimisme ke pesimisme dan sebaliknya. Manusia tidak
tahu banyak tentang masa depan dan di tengah ketidakpastian, satu-satunya
ketergantungan adalah Tuhan.111
110 CN, 6 Juni 2017, https://www.caknun.com/2017/pemimpin-yang-takabur/
111 Semarang Balaikota 25 April 2017.
41
BAB III
KAJIAN TAFSIR ABDUL SOMAD DI ERA POLITIK
A. Profil Ustadz Abdul Somad
Background Pendidikan
Ustadz Abdul Somad dilahirkan di Pekanbaru, Riau,112 pada tanggal
18 Mei 1977 atau 30 Jumadul ula 1314 Hijriyah.113 Ia menamatkan sekolah
dasarnya di SD al-Washliyah yang berbasis pada tahfiz al-Qur’an pada tahun
1990. Kemudian ia melanjutkan pendidikannya di MTs Mu’allimin al-
Washliyah di Medan yang jauh dari kampung halamannya, kurang lebih
sekitar 729 km, hingga tahun 1993.114
Ustaz Abdul Somad lahir dan dibesarkan oleh keluarga yang tegas dan
disiplin tentang pendidikan agama. Dari sejak kecil, ia belajar mengaji di
surau tua di kampong halamannya. Ibunya mengatakan kepada guru
ngajinya ”pukullah Abdul Somad ini dengan kayu rotan yang telah dibagi
menjadi empat, saya rela dunia akhirat”. Bukti lain adalah bahwa orang
tuanya pernah mencubitnya karena bercelana pendek. Bahkan ketika ia
menjalani pendidikan sarjana di Mesir, orang tuanya tidak menghubungi dan
tidakmemberi uang sama sekali, sebagai bentuk keikhlasan anaknya pergi
112 Sumber lain menyebutkan ia lahir di Silo Lama, Asahan, Sumatera Utara. Lihat Beny
Maulana,dkk. Liqomik: Kumpulan Hikmah Ustadz Abdul Somad.Cet.II (Jakarta: Salsabila, 2018), hlm.
169 dan Tim Redaksi Qultummedia, Ustadz Abdul Somad: Da’I Berjuta followers (Jakarta:
QultumMedia, 2018), 5.
113 Ni’amul Qohar dan Muhammad Yusuf. Abdul Somad: Ustadz Zaman Now (Yogyakarta:
Mutiara Media,2018), 8.
114 Ni’amul Qohar dan Muhammad Yusuf. Abdul Somad: Ustadz…, 9.
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merantau mencari ilmu, sehingga kerinduannya tidaklah penting.115
Background seperti inilah yang akhirnya membentuk Somad sebagai pribadi
tegas dan disiplin terutama dalam hal agama.
Setelah menyelesaikan sekolah dasarnya pada tahun 1990, Somad
melanjutkan pendidikan formalnya di MTs Mu’allimin al-Washliyah Medan
hingga tahun 1993. Selanjutnya ia menimba ilmu di Pesantran Darularafah
Deliserdang Sumatera Utara selama satu tahun. Tahun selanjutnya, ia
meneruskan pendidikannya di Madrasah Aliyah Nurul Falah, Air Molek,
Indragili Hulu dan menamatkannya pada tahun 1996.116
Setelah tamat dari madrasah aliyah, Somad melanjutkan kuliah di UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, namun hanya dijalaninya selama dua tahun tanpa
meraih gelar sarja di sana. Hal ini dilakukan karena ia dinyatakan lulus dan
berhasil mendapatkan beasiswa untuk studi di Universitas al-Azhar. Pada
tahun 1998, dimulailah masa studinya di universitas tersebut. Ia sukses meraih
gelar sarjana setelah menimba ilmu selama hampir empat tahun.117 Pada tahun
2004, Kerajaan Maroko menyediakan beasiswa studi s2 di Dar al-Hadis al-
Hassania Institute untuk 5 warga negara asing. Dalam waktu hampir dua
tahun, ia berhasil menyelesaikan studinya dan meraih gelar M.A.118 Hingga
saat penelitian ini ditulis, Somad sedang merampungkan studi doktoralnya
dengan mengambil kuliah by research, sehingga ia dibebas-tugaskan dari
kegiatan mengajar di perguruan tinggi tempat ia menyalurkan ilmunya.119
115 Ni’amul Qohar dan Muhammad Yusuf. Abdul Somad: Ustadz…, 8.
116 Ni’amul Qohar dan Muhammad Yusuf. Abdul Somad: Ustadz…, 10.
117 Ni’amul Qohar dan Muhammad Yusuf. Abdul Somad: Ustadz…, 11-14.
118 Ni’amul Qohar dan Muhammad Yusuf. Abdul Somad: Ustadz…, 17.
119 Pada awalnya informasi ini didapatkan dari rekan kerja di UIN Suska, Afriadi Putra.
Kemudian, peneliti mengkonfirmasikan kepada Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Jani
Arni. Wawancara dengan Afriadi Putra pada tanggal 15 Oktober 2018 melalui telepon, dan Jani Arni
pada tanggal 17 Oktober 2018 di UIN Sultan Syarif Kasim, Pekanbaru, Riau.
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Background Pengabdian
Sebagai seseorang yang berilmu serta memiliki gelar sarjana baik s1
maupun s2, Somad mampu untuk menyalurkan ilmunya di perguruan tinggi
negeri sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Setelah mendaftarkan diri dan
mengikuti seleksi yang ketat, akhirnya Somad berhasil menjadi dosen PNS di
Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau dan mengabdikan dirinya serta mengamalkan ilmunya di sana hingga
sekarang.120 Tidak hanya sebagai pengajar di Program Studi tersebut, ia juga
mngajar Bahasa Arab di Pusat Bahasa pada kampus tersebut. Selain
mengabdi di kampus tersebut, Somad juga mengajar di tempat lain, yakni
sebagai dosen Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam al-Azhar
Yayasan Makmur Pekanbaru.121
Selain mengajar, ia juga mengabdikan diri dalam pelayanan
masyarakat, di bidang keagamaan. Pada tahun 2009-2014, ia tercatat sebagai
anggota Komisi Pengkajian dan Keorganisasian Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Riau, anggota Komisi Pengembangan Badan Amil Zakat Provinsi
Riau, sekretaris Lembaga Bahtsul MAsail Nahdlatul Ulama Provinsi Riau. Di
samping itu, ia juga aktif mengisi pengajian-pengajian yang direkam dalam
video serta diunggah di media Youtube oleh saluran Tafaqquh Video dan
Kitab Kuning Aswaja.122 Selain kedua saluran tersebut, peneliti juga
mendapati video ceramah pengajian Somad melalui Cahaya Islam.net, I’m
Sintesa, Ustadz Menjawab,Taman Surga.net, Ytube Aswaja, dan sebagainya.
120 Tim Redaksi Qultummedia, Ustadz Abdul Somad: Da’I Berjuta Followers (Jakarta:
QultumMedia, 2018), 99.
121 Samsul Arifin dan M.Taufik Maulana, KH Abdul Somad Lc,MA: Madzhab Ukhuwah
Mengungkap Satu Titik Perbedaan PAham dan Amaliyah Dalam Kesepakatan Akidah (Pontianak:
Razka Pustaka, 2017), 16.
122 Samsul Arifin dan M.Taufik Maulana, KH Abdul Somad Lc,MA: Madzhab Ukhuwah, 16
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Karya-karya Ustadz Abdul Somad123
Ustadz Abdul Somad aktif menulis buku dan menerjemah buku dari
bahasa Arab. Adapun buku, ia mengulas masalah yang sering kali ditemukan
di masyarakat. Buku-bukunya adalah sebagai berikut.
1. 99 Pertanyaan Seputar Sholat. Diterbitkan oleh Tafaqquh Media
tahun 2009.
2. 37 Masalah Populer. Diterbitkan oleh Tafaqquh Media dari tahun
2014 hingga tahun 2018 sudah mencapai 13 kali cetak.
3. 33 Tanya Jawab Seputar Qurban. Diterbitkan oleh Tafaqquh
Media pada tahun 2009. Karya ini adalah buah dari diskusi ilmiah
yang dilaksanakan oleh para ustaz di Tafaqquh Study Club124, akan
tetapi yang menulis materi adalah Ustadz Abdul Somad.
4. Ustadz Abdul Somad Menjawab, diterbitkan oleh Mutiara Media
pada tahun 2018.
Karya terjemahan/saduran
1. Perbuatan Maksiat Penyebab Kerusakan rumah Tangga dari judul
asli al-Ma’ashi Tu’addi ila al-Faqri wa Kharab al-Buyut, karya
123 Ni’amul Qohar dan Muhammad Yusuf. Abdul Somad: Ustadz…, 22-23.
124 Taffaquh Study Club adalah lembaga keilmuan yang senantiasa berupaya untuk mengabdi
kepada masyarakat melalui syiar agama Islam melalui pengajian di masjid, kantor dan kampus, kuliah
bersilabus di kelas, forum diskusi keilmuan (muzakarah), tablig akbar yang melibatkan masyarakat
luas, serta menerbitkan dan menjual buku-buku keislaman, baik yang ilmiah maupun popular. Lihat
Musthafa Umar, “Sekapur Sirih” dalam Ustadz Abdul Somad, 33 Tanya Jawab Seputar Qurban
(Pekanbaru: Tafaqquh Press, 2009), hlm. 10. Ketika berkunjung ke markas Tafaqquh, peneliti
mendapati bahwa selain berfungsi sebagai kantor, tempat tersebut juga digunakan sebagian untuk toko
buku. Adapun buku-buku yang terpampang di sana tediri dari tidak hanya karya-karya para ustaz yang
bernauang dalam satu Tim Tafaqquh, akan tetapi juga dari tokoh yang lain. Di antaranya Abdullah
Gymnastiar, Yusuf Mansur, Felix Siauw, Salim A. Fillah, dan lain-lain.
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Majdi Fathi as-Sayyid. Diterbitkan oleh Pustaka al-Kautsar, Jakarta
tahun 2008.
2. 55 Nasihat Perkawinan Untuk Perempuan dari judul asli 55
Nashihat li al-Banat qabla az-zawaj, karya Akram Thal’at, Dar at-
Taif, Cairo. Diterbitkan oleh Cendekia Sentra Muslim-Jakarta tahun
2004.
3. 101 Kisah Orang-orang yang diKabulkan Doanya dari Judul asli
101 Qishash wa Qishah li allazina Istajaba Allah Lahum ad-Du’a’,
karya Majdi Fathi as-Sayyid. Diterbitkan oleh Pustaka Azzam,
Jakarta tahun 2004.
4. 30 Orang Dijamin Masuk Surga dari judul asli 30 al-Mubasysyarun
bi al-Jannah karya Mustafa Murad. Diterbitkan oleh Cendekia
Sentra Muslim-Jakarta tahun 2004.
5. 15 Sebab Dicabutnya Berkah dari judul asli 15 Sabab min Asbab
Naz’ al-Barakah karya Abu Hamd Abdul Fadil. Diterbitkan oleh
Cendekia Sentra Muslim-Jakarta tahun 2004.
6. Indahnya Seks Setelah Menikah dari judul asli Syahr al-‘asal bi la
Khajal, karya Aiman al-Husaini. Diterbitkan oleh Penerbit Pustaka
Progresif, Jakarta tahun 2004.
7. Beberapa Kekeliruan Memahami Pernikahan dari judul asli Akhta’
fi Mafhum az-Zawaj, karya Muhammad bin Ibrahim al-Hamd.
Diterbitkan oleh Penerbit Pustaka Progresif Jakarta tahun 2004.
8. Sejarah Agama Yahudi dari judul asli Tarikh ad-Diyanah al-
Yahudiyyah. Diterbitkan oleh Pustaka al-Kautsar, Jakarta tahun
2009.
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B. Praktik Kajian Tafsir Oral Ustadz Abdul Somad
Ustadz Abdul Somad mengawali ceramahnya dengan bergabung
bersama Tafaqquh Studi Club yang memiliki markas di Pekanbaru, Riau, di
bawah binaan Musthafa Umar. Menjadi kebiasaan bahwa setiap kajian
ceramah selalu direkam menjadi video dan disebarluaskan melalui media
youtube. Kajian yang disebarluaskan tidak hanya yang dibawakan oleh Abdul
Somad saja, akan tetapi ustadz-ustadz lain. Hanya saja memang antusiasme
masyarakat lebih banyak kepada ceramah yang dibawakan oleh Ustadz Abdul
Somad.125
Kajian tafsir yang disampaikan Somad berangkat dari isu-isu aktual
yang berkembang di masyarakat. Kajian tafsir tersebut direkam dan diunggah
di media Youtube dengan judul disesuaikan dengan tema yang dikaji. Kajian
tematik yang disampaikannya ini memudahkan masyarakat dalam mencari
dan mengunduh video kajian tersebut.
Sebagai orang yang lahir dan besar di Riau, Somad sangat kental
dengan budaya Melayu. Salah satu tandanya adalah ketika menyampaikan
kajiannya, bahasa yang digunakan adalah bahasa Melayu, meskipun sesekali
mengucapkan kata dalam bahasa lain. Gaya bahasa yang dipakai tegas dan
lantang. Terkadang ia menyelingi humor segar, sehingga menambah daya
tarik dalam penyampaiannya.
Adapun dalam penguraian argumen seringkali merujuk pada riwayat
baik ayat Alquran, Hadis, Qaul ulama, bahkan menyebutkan lengkap dengan
125 Wawancara dengan Deni Rahmatillah, Tim Tafaqquh Studi Club, pada tanggal 17 Oktober
2018 di markas Tafaqquh Pekanbaru Riau.
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judul kitabnya.126 Pada banyak kesempatan, ia sama sekali tidak menyebutkan
referensi.127 Hal ini bisa dilihat ketika ceramahnya berbasis pertanyaan dari
jamaah yang hadir, atau yang sudah didata panitia dari media social, baik
tweeter maupun instagram.128 Dalam setiap uraiannya, ia mengsinkronkan
dengan realitas sosial zaman sekarang. Hal tersebut bertujuan agar masyarakat
lebih mampu memahami penjelasan yang disampaikan.
C. Metodologi Penafsiran Ustadz Abdul Somad
Meminjam bahasa Abdul Mustaqim, Alquran sangat bisa ditafsirkan
dalam banyak versi atau multi-interpretable. Para mufassir, dalam
menafsirkan dipegaruhi oleh kondisi masyarakat, budaya dan politik tempat ia
hidup. Di samping itu pula, ada hal lain yang turut empengaruhi hasil
penafsiran, yakni disiplin ilmu yang ia tekuni. Semua hal tersebut
menyebabkan hasil penelitian sangat beragam.129
Senada dengan pemaparan tersebut, Nashruddin Baidan mengatakan
bahwa ada tiga unsur yang dilibatkan dalam kegiatan menafsirkan. Ketiga
unsur ini mempunyai fungsi dan porsi yang sama. Seorang mufassir harus
menguasai ketiganya secara proporsional dan professional, agar hasil
penafsirannya tidak menyimpang dari ajaran baku Alquran dan Hadis. Ketiga
unsur tersebut adalah bentuk penafsiran, metodologi penafsiran dan corak
126 Contohnya ketika Somad menjelaskan Peranan Zakat dalam Dakwah. Ia mengutip pendapat
Fahruddin ar-Razi dalam kitab at-Tafsir al-Kabir. Lihat Lihat Abdul Somad, “Hukum Pinjam Uang
di Bank Untuk Modal Usaha” dalam saluran Cahaya Islam.net, diakses melauin www.youtube.com
pada tanggal 20 November 2018.
127 Contohnya ketika ia menjawab pertanyaan tentang hukum meminjam uang di Bank
Konvensional, ia langsung menjawab bahwa hal itu termasuk riba yang hukumny haram, tanpa
menjelaskan dalil naqli nya. Lihat Abdul Somad, “Hukum Pinjam Uang di Bank Untuk Modal Usaha”
dalam saluran Cahaya Islam.net, diakses melauin www.youtube.com pada tanggal 20 November 2018.
128 Bisa dilihat dalam Abdul Somad, “Jawaban Tegas Ust Abdul Somad Ketika ditanya Soal
Politik” dalam saluran Ustadz Menjawab, diakses dari www.youtube.com pada tanggal 20 November
2018.
129 Abdul Mustaqim, “Studi tentang Mazahib al-Tafsir : Tinjauan Ontologis, Epistemologis dan
Aksiologis” dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol.3, No.2 (Yogyakarta: Jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2003), 164.
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penafsiran.130 Bentuk penafsiran adalah ragam penafsiran dilihat dari sumber
penafsiran, apakah dari riwayat atau pemikiran mufassir.131 Metodologi
penafsiran adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk menafsirkan, yakni
metode global (ijmali), analitis (tahlili), perbandingan (muqarin) dan tematik
(maudu’i).132 Adapun corak penafsiran adalah arah dan kecenderungan yang
mendominasi hasil penafsiran.133
Muh. Tasrif berpendapat bahwa metodologi penafsiran dapat diartikan
sebagai prosedur-prosedur dan prinsip-prinsip yang mendasari para penafsir
untuk menghasilkan makna yang terkandung dalam Alquran. Dalam disiplin
ilmu tafsir, terdapat banyak konsep yang mengacu pada aspek-aspek
metodologis, di antaranya adalah kaidah atau prinsip, metode, kecenderungan
atau pendekatan, aliran, struktur bahasa atau uslub, corak, dan sebagainya.
Namun begitu, implementasi yang rancu dan tumpangtindih adalah wajar
terjadi karena penggunaan istilah-istilah tersebut sifatnya longgar.134 Dari dua
definisi istilah-istilah penafsiran di atas, peneliti lebih condong menggunakan
pendapat Muh.Tasrif, karena bagi peneliti metodologi adalah kompilasi
keseluruhan yang termasuk di dalamnya adalah sumber, prosedur/cara, serta
pendekatan atau kecenderungan. Dengan demikian, ketika metodologi hanya
diartikan sebagai metode/cara, menurut hemat peneliti kurang tepat.
Dalam tulisan ini, peneliti menguraikan metodologi penafsiran yang
digunakan Somad dengan membagi pada tiga aspek. Pertama, bentuk
penafsiran yang dilihat dari sumbernya, apakah dari riwayat atau pemikiran
130 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, cet. II (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
368.
131 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu, hlm. 369. Sebagaimana dikutip oleh Alfatih
Suryadilaga, dilihat dari sumber penafsiran, ada tiga. Selain yang sudah disebutkan di atas, tafsir juga
bisa berbentuk tafsir isyari, yakni menakwilkan
132 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu, 380.
133 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu, 388.
134 Muh.Tasrif, “Indonesia Modern sebagai Konteks Penafsiran: Telaah Metodologi Penafsiran
Alquran Nurcholis Madjid (1935-2005) dalam Nun: Jurnal Studi Alquran dan tafsir di Nusantara,
Vol.2, No.2 (Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir se-Indonesia, 2016), 82
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semata. Kedua, metode yang digunakan dalam menafsirkan Alquran. Ketiga,
pendekatan atau kecenderungan penafsiran.
Membahas tentang bentuk penafsiran, kajian tafsir yang digunakan
Somad adalah tafsir bil ma’sur, karena dalam setiap ceramahnya
menggunakan dalil naqli, baik itu berupa ayat alquran, hadis, qaul ‘ulama dan
juga tarikh/sejarah. Misalnya ketika membahas tentang memilih pemimpin
non-muslim, ia menggunakan Q.S. an-Nisa’ (4): 144 135. Ia mengartikan term
‘awliya’’ sebagai pemimpin.136 Ia juga mengutip pendapatnya Ibnu Taimiyah
bahwa negara yang adil meskipun kafir bisa jadi akan mendapatkan
pertolongan Allah. Menurutnya, pernyataan ini seringkali disalah-artikan.
Pernyataan tersebut seharusnya dipahami dalam konteks negara, bukan
pemimpin kafir di tengan muslimin. Dengan demikian, Somad menyimpulkan
dari pendapat tersebut bahwa pemimpin kafir tetap tidak boleh dipilih,
meskipun adil. Dalam ceramahnya, ia juga mengkisahkan tentang Nabi
Muhammad yang berinteraksi dengan Yahudi. Tetapi sekali lagi, ia
135    ⿏   Ro⿏a    Ϩ⿏τ Ϡ     쳌䁟 ကϠ   o Ϩ ϣ    쳌o  Ϩ   o 쳌    ကϴR    쳌 ϟ Ϡ    Ϩ Ϩ               
  o⿏Ϩ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan
meninggalkan orang-orang mukmin.”
136 Untuk term ini, para mufassir berbeda pendapat. Dalam Quran in Word versi 1.3, kata
tersebut diterjemahkan sebagai “teman akrab, pelindung atau penolong”.
Beberapa waktu lalu, merespon atas kasus Basuki Tjahya Purnama –dikenal dengan sebutan Ahok-,
Sahiron (Pakar heremeneutika Alquran) menulis sebuah artikel yang membahas khusus tentang Q.S.
al-Maidah (5): 51 yang mempunyai kesamaan kandungan dan menggunakan kata ‘auliya’’. Sahiron
mengatakan bahwa ayat ini turun, setidaknya memiliki tiga pesan utama. Pertama, perintah berteman
dengan orang-orang yang bisa dipercaya. Ayat ini turun dalam kondisi perang antara kaum muslimin
dengan orang-orang kafir, sehingga tidak dibenarkan menjadikan orang kafir sebagai teman dekat atau
penolong. Kedua, Komitmen bersama untuk saling menjaga perjanjian harus ditegakkan. Kondisi saat
ayat ini turun adalah setelah Yahudi dan Nasrani menyalahi Piagam Madinah. Ketiga, Ayat tersebut
tidak ada sangkut-pautnya dengan pemilihan kepala Negara atau kepala daerah. Lihat Sahiron
Syamsuddin, “Penafsiran Kontekstualis Atas Q.S. al-Ma’idah: 51” dalam uin-suka.ac.id, diakses pada
tanggal 15 November 2018.
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mengatakan bahwa berinteraksi memang boleh, tapi memilih pemimpin yang
akan mengatur kehidupan masyarakat adalah haram.137
Dari bentuk penafsiran, beralih ke metode penafsiran. Dalam hal ini,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa Somad seringkali menggunakan
metode tematik, meskipun terkadang menggunakan metode perbandingan
(muqarin) dengan menganalisis beberapa pendapat para ulama. Metode
tematik lebih sering digunakan dalam ceramahnya karena disesuaikan dengan
pertanyaan masyarakat atau kondisi sosial yang menggerakkan hati dan
pikirannya untuk mengupas isu-isu aktual dalam perspektif Alquran dan
Hadis.
Unsur ketiga dalam metodologi penafsiran adalah corak penafsiran.
Unsur ini, menurut hemat penulis sangat mendominasi kegiatan penafsiran
karena terkait dengan paradigma atau kerangka berpikir, yang disadari atau
tidak, akan selalu ikut andil dalam setiap langkah penafsiran. Mengenai kajian
tafsir Ustadz Abdul Somad, peneliti menemukan kecenderungan
penafsirannya lebih kepada tafsir fiqhiy. Hal ini bisa dilihat dari tujuan
penafsiran. Beberapa kali peneliti menemukan Somad ingin mencapai hukum
halal dan haram, boleh dan tidak boleh serta dosa dan tidak dosa. Hal ini
sangat wajar mengingat pembahasan terkait isu-isu aktual ditanyakan
kepadanya untuk diketahui hukumnya, supaya bisa diaplikasikan di kehidupan
nyata. Selain dari tujuan penafsiran, aspek lain yang menunjukkan
kecenderungan tafsir fiqhiy adalah alat yang digunakan yakni kaidah
penetapan hukum, misalnya menolak mafsadah lebih diutamakan daripada
mengambil maslahat.138
D. Respon Somad terhadap Politik di Indonesia
137 Abdul Somad, “Pilih Muslim yang Koruptor atau Kafir tapi jujur?” dalam Tafaqquh Video,
diakses melalui www.youtube.com pada tanggal 20 November 2018.
138 Lihat Abdul Somad, “Jawaban Tegas Ust Abdul Somad Ketika Ditanya Soal Politik” dalam
Ustadz Menjawab, diakses melalui www.youtube.com pada tanggal 20 November 2018.
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1. Respon terhadap NKRI dan Pancasila
Somad mendukung Pancasila sebagai prinsip dasar negara Indonesia.
Dalam uraiannya, dia menjelaskan bahwa perumus pancasila adalah mayoritas
dari umat Islam. Mereka tidak mau menjadikan Indonesia sebagai Negara
Islam karena rakyatnya tidak semua Islam. Hal ini adalah bentuk kerendah-
hatian umat Islam sekaligus tanda kecintaan umat Islam kepada Negara
Indonesia. Sebagai contih nyata adalah ketika sila pertama, yakni Ketuhanan
Yang Maha Esa ditetapkan setelah sebelumnya berbunyi “Ketuhanan Yang
Maha Esa dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya”.
Hal ini dilakukan demi menjaga persatuan Indonesia yang tidak semuanya
mengantu agama Islam. Dalam satu kalimatnya, Somad mengatakan bahwa
umat Islam lebih mengedepankan persatuan bangsa dengan bukti kerelaan
mereka tidak menjadikan al-Qur’an sebagai dasar negara. Lebih lanjut, Somad
mengamini bahwa Pancasila memuat nilai-nilai al-Qur’an, khususnya sila
pertama.139 Melalui pernyataannya, Somad berusaha mengajak umat Islam
untuk cinta tanah air Indonesia, termasuk di dalamnya adalah cinta Pancasila
dan kebhinekaan yang terdapat di Indonesia.
Bercerita tentang sejarah, Somad mengatakan bahwa sejarah
kemerdekaan Indonesia tidak lepas dari peran umat Islam yang sangat besar.
Sultan Syarif Kasim sebagai penguasa di Riau, menyerahkan 13 juta gulden
kepada Indonesia dan menyumbangkan hasil tambang minyak untuk
membantu perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Rakyat Aceh juga
bersatu padu mengumpulkan emas-emas perhiasan dan menyumbangkan
kepada pemerintah Indonesia agar bias membeli pesawat pada awal
kemerdekaan.140 Dari sini dapat kita simpulkan bahwa Somad hendak
139 Abdul Somad, Ustadz Abdul Somad Menjawab (Yogyakarta: Mutiara Media, 2018), 428-429.
140 Abdul Somad, Ustadz Abdul Somad, 426.
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mengajak masyarakat untuk bersatu padu demi kesejahteraan Negara
Indonesia. Perasaan memiliki Indonesia dan rela berkorban demi kebahagiaan
bersama adalah bentuk cinta tanah air yang harus dimiliki seluruh bangsa
Indonesia.
2. Pandangan Somad tentang Politik dalam Islam
Membahas tentang politik erat kaitannya dengan kepemimpinan,
sebagaimana Somad mengatakan bahwa politik adalah kekuasaan yang
mengatur kehidupan yang berada di dalamnya. Seorang pemimpin akan
mempunyai kewenangan untuk menciptakan aturan yang harus ditaati
rakyatnya. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk memegang kendali
apalagi jika mayoritas masyarakat adalah umat Islam, seperti Indonesia.141
Somad berargumen dengan menyertakan dalil dari ayat Alquran, yakni
Q.S. an-Nisa’ (4): 144 dan Q.S. al-Ma’idah: 51.142 Ia menafsirkan kata
“awliya’” dengan arti “pemimpin”. Dengan demikian, menurutnya, haram
bagi orang Islam memilih pemimpin non-muslim. Barang siapa yang
melakukannya maka ia menjadi bagian dari pemimpinnya itu, yakni sama
kafirnya. Dia tidak akan dimandikan, disholatkan, dikafani dan dikuburkan di
141 Abdul Somad, “Ceramah Politik Ustadz Abdul Somad Orang Kafir Membiarkan Umat Islam
Beribadah, Ekonomi Diawasi” dalam Ytube Aswaja, diakses melalui www.youtube.com pada tanggal
21 November 2018. Lihat juga “Apakah Ummat Islam Harus Ikut Politik?” dalam I’m Sintesa, diakses
melalui www.youtube.com pada tanggal 21 November 2018.
142 Ayat 144 dari surat al Nisa’ ini hanya disebut sepotong, yakni
  o 쳌    ကϴR    쳌 ϟ Ϡ    Ϩ Ϩ               
kemudian dilanjutkan dengan sepotong Q.S. al-Ma’idah: 51.
   Ϩ  Rom  R Ϩ    Ϩ    Ϩ 쳌  τ঱   o 쳌     τ঱
Peneliti berpendapat bahwa Somad keliru meneruskan ayat, karena kesamaan redaksi dan kontennya.
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pemakaman Muslim, kecuali ia bertaubat dengan sesungguhnya (baca:
taubatan nasuha). 143
Bagi Somad, pemimpin yang wajib ditaati adalah yang mempunyai
sifat amanah dan adil, sebagaimana telah disebutkan dalam Q.S. An-Nisa’:
58.144 Akan tetapi yang perlu ditekankan, sesuai pendapatnya, pemimpin harus
Islam. Apabila ada Muslim tidak jujur dan Kafir jujur, maka tidak
diperkenankan memilih keduanya.145
Dalam beberapa ceramahnya, Somad cenderung membuat stereotype
antara Muslim dan Kafir, Islam dan Barat, seolah-olah keduanya bertentangan.
Hal ini lah yang membuat kontroversi di masyarakat. Sebagain menganggap
bahwa somad adalah ustaz yang memecah belah umat. Namun tidak sedikit
yang mengagumi sosoknya sebagai ustaz yang menyatukan umat. Adapun
menurut peneliti, Somad berusaha menyatukan umat Islam yang tercerai berai
karena perbedaan pendapat, salah satunya tentang politik. Akan tetapi di sisi
lain, seakan-akan membenturkan Islam dengan kelompok di luar Islam. Hal
ini bisa dilihat dari konten kajian tafsirnya yang berisi bahasa bahasa
provokatif dan persuasif, mengajak umat Islam bersatu-padu menguatkan
barisan sehingga menjadi lebih kuat dari umat lainnya.
Sebagai argumen lain untuk menguatkan kesimpulan tersebut, peneliti
merangkum jawaban-jawaban Somad atas pertanyaan terkait kepemimpinan.
Misalnya, ketika ada yang bertanya apakah larangan memilih pemimpin non-
muslim itu termasuk bupati dan gubernur, atau hanya presiden. Jawaban
Somad atas pertanyaan ini adalah semua pemimpin dari struktur lembaga
pemerintahan terendah, baik itu kepala desa, bupati maupun presiden, karena
143 Lihat Abdul Somad, “Orang Yang Memilih Pemimpin Kafir Dia Otomatis Ikut Kafir” dalam
saluran Ngaji Bareng Ustadz, diakses melalui www.youtube.com pada tanggal 21 November 2018.
144       rကϨi      쳌o Ϡ   R Ϩ         ⿏⿏  쳌       ϣR   o঱           ϨϣR�Ϡ  䁟τ  ঱       ϣτR  R τ   ঱
145 Abdul Somad, “Pilih Muslim yang Koruptor atau Kafir tapi jujur?” dalam Tafaqquh Video,
diakses melalui www.youtube.com pada tanggal 20 November 2018
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sifat dari pemimpin adalah menguasai segala aturan kehidupan dari yang
terkecil maupun terbesar. Pertanyaan lainnya yang terkait pemimpin adalah,
apakah hukumnya mengizinkan pendirina rumah ibadah agama lain.
Jawabannya adalah berdosa jariyah, yang dosanya mengalir terus selama
rumah ibadah itu digunakan beribadah. Dalam hal ini, Somad juga menguti
satu hadis “Barang siapa melakukan kebaikan maka pahala baginya. Barang
siap melakukan keburukan, maka baginya dosanya dan dosa orang yang
melakukannya hingga hari kiamat” 146. Pada kesempatan lainnya, ia
menegaskan bahwa berinteraksi dengan non-muslim dibolehkan dalam Islam
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad ketika berinteraksi
dengan Yahudi dan Nasrani. Akan tetapi, jika interaksi tersebut berkenaan
dengan ibadah, maka tidak dibolehkan, misalnya pendirian rumah ibadah
agama lain.147
Hal ini tentu saja bertentangan dengan sila pertama pancasila yang di
dalamnya terkandung butir tentang toleransi antar umat beragama. Kaitannya
dengan pendirian rumah ibadah agama lain tentu saja harus sesuai dengan
peraturan yang berlaku, yakni disesuaikan dengan jumlah penganut agama
tersebut dan rumah ibadah yang sudah tersedia sebelumnya apakah sudah
mencukupi rasionya.
146 Abdul Somad, “Memberi Izin Membangun Rumah Ibadah Non-Muslim” dalam saluran
Kajian Islam, diakses melalui www.youtube.com. Lihat pula dalam karya tulisnya Abdul Somad,
Ustadz Abdul Somad, 425.
147 Abdul Somad,”Bolehkah Bekerja Untuk Membangun rumah Ibadah Non Muslim” dalam
saluran TanyaJawab UAS, diakses melalui www.youtube.com pada tanggal 21 November 2018.
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BAB IV
TAFSIR ORAL EMHA AINUN NADJIB DAN ABDUL SOMAD, SEBUAH
PERBANDINGAN
A. Kajian: Tadabbur, antara Tafsir Oral dan Tafsir Sufistik
1. Tafsir Nadjib sebagai Tafsir Oral
Oralitas adalah dimensi penting dari Al Qur'an, jika bukan yang paling
penting. Sejak awal, pembacaan atau pembacaan lisan Al-Qur'an memainkan
peran yang lebih signifikan daripada bentuk tertulisnya. Tafsir lisan, bersama
dengan eksegesis awam dan kekhasan regional yang media utama pengalihannya
adalah melalui lisan juga, telah diabaikan dalam studi Al-Qur'an. Görke berbicara
tentang karakteristik berbeda dari tafsir lisan. Dibandingkan dengan tafsir yang
tertulis, yang pertama berbeda dalam pemilihan yang dibuat oleh para ekseget dan
dalam referensi langsung mereka kepada audiens.148 'Dengan kata lain, mirip
dengan yang disampaikan oleh Graham, sifat yang paling unik dari kedua kitab
lisan dan lisan tafsir adalah hubungannya untuk konteks dan audiens. Konteksnya
segera berhubungan dan masuk akal.149 Sebaliknya, dalam kasus tafsir tertulis,
konteksnya dibedakan. Selain itu, tafsir lisan juga lebih bersifat komunikatif. Ini
disampaikan sesuai dengan level dan latar belakang jamaah.
Tafsir lisan Nadjib dalam tadabbur berbagi fitur-fitur langsung dalam
konteks (kontekstual), dialogis, dan berulang, karakter utama dari ucapan lisan.
Dengan kontekstual, itu berarti bahwa baik Nadjib dan jamaah berbagi referensi
atau pemahaman makna yang sama pada saat ujaran. Ini difasilitasi oleh bahasa
lokal dan analogi. Dalam hal ini, teknik retorika Nadjib tampak nyata. Dia
menggunakan analogi, yang diambil dari hal-hal yang dapat dihubungkan oleh
jamaah, untuk menjelaskan konsep yang sulit. Analogi-analogi ini disampaikan
148 Görke, ‘Redefining the Borders of Tafsīrs,’ p. 365.
149 Lihat William Graham, Beyond the Written Word: Oral Aspect of Scripture in the History of
Religion (Cambridge, Cambridge University Press, 1987).
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dalam bahasa sederhana dan lelucon budaya untuk pemahaman yang mudah.
Nadjib selalu mengingatkan pada jamāʻah bahwa mereka adalah orang Jawa
pertama dan terutama (atau suku / bangsa lain) dan sangat penting untuk
menemukan makna menjadi orang Jawa. Dengan demikian, Islam harus
dibicarakan dengan istilah-istilah Jawa. Wujudnya orang Jawa secara sadar
tergabung dalam caranya memahami Al-Qur'an juga. Misalnya, dalam
membagikan tadabbur-nya dalam Q. 4: 3-4, ia mengundang jamāʻah untuk
menggunakan rasa mereka (gagasan Jawa yang sangat penting, yang berarti
'perasaan'), 'Bisakah Anda merasakannya? Setelah membaca petikan itu, akankah
Anda kemudian merasa bahwa Anda mampu menjadi adil? ”Latar belakang
Nadjib sebagai seorang penyair dan esais harus memainkan peran penting dalam
kemampuannya untuk melakukan strategi retoris yang sangat baik. Aspek lain
yang menyoroti kontekstualitas tafsir lisannya adalah ketika diuraikan untuk
menanggapi konteks saat ini, baik di tingkat lokal maupun nasional. Seperti jelas,
Nadjib sering menanggapi situasi politik di negara itu, dan menggunakan
tadabbur untuk mengatasi masalah. Elaborasi surah bisa berbeda tergantung pada
audiensi. Contohnya adalah tadabbur-nya Q. 114. Ketika dia berbicara di depan
penduduk desa, dia menjelaskan bagaimana bab ini memberikan metodologi
kepemimpinan di tingkat lingkungan. Tidak demikian halnya ketika ia berbicara
di depan hadirin di Kenduri Cinta dan Mocopat Syafaat, di mana mereka terutama
membahas masalah-masalah nasional.
Selanjutnya, dalam memunculkan makna Al-Qur'an, Nadjib menggunakan
metode dialogis. Rawa Maiyah tidak bisa diprediksi dan spontan. Komentar dan
pertanyaan dari jamaah yang duduk di panggung bersama dia dan di sekitar
panggung mengambil bagian dalam penjelasan Nadjib tentang tafsirnya. Kadang-
kadang, diskusi dimulai dengan pertanyaan tiba-tiba dari para jamaah. Di sini
Nadjib menggunakan metodenya dalam memahami makna teks dan ‘melompat’
langsung untuk menjawab pertanyaan. Dalam beberapa kasus, dia membiarkan
jamaah berbagi ide mereka tentang masalah yang ditanyakan. Kemudian perannya
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yang memimpin diskusi ke dalam beberapa ayat Al-Qur'an. Repetitif juga
merupakan fitur penting dari pidato lisan, yang jelas terlihat dalam tafsir lisannya.
2. Tafsir Oral Nadjib sebagai Tafsir Sufistik
Dalam tadabburnya, Nadjib bergantung pada peran 'aql. Ia sadar bahwa
ayat-ayat Al-Qur'an memiliki latar belakang wahyu, tetapi ia memandang bahwa
makna tidak terbatas pada hal itu. Baginya arti Al-Qur'an adalah apa yang
bermakna untuk konteks hari ini. Manusia dilengkapi dengan 'aql dan dapat
digunakan untuk menemukan korelasi dan kontekstualisasi baru.150 Ada kerja
sama yang dinamis antara Al-Qur'an dan ‘aql melalui imajinasi dan potensi untuk
diuraikan.151 Di atas segalanya, baginya arti terletak pada teks dan konteks saat ini
- apa yang berarti untuk hari ini - tidak dalam konteks historis. Oleh karena itu,
mengetahui konteks mikro dan makro kurang signifikan. Dia menggunakan
imajinasi untuk membangun makna dan kebijaksanaan dari Al-Qur'an, dengan
sangat bergantung pada arti asli dari istilah. Prinsip derivatifnya adalah: pokoke
nggoleki apike (memanfaatkan Al-Qur'an untuk memperbaiki hidup kita).
Penggunaan 'aql in tadabbur oleh Nadjib memiliki dimensi ganda sekaligus.
Kadang-kadang ia berarti dengan 'aql dalam dimensi filosofis sebagai intelek
potensial yang disediakan oleh Tuhan dalam setiap manusia. Sekilas, ia berbagi
pandangan ofūfī naẓarī tentang fakultas manusia dalam mengungkap makna yang
lebih dalam dari Quran. Meskipun demikian, ia mengambil kecerdasan potensial
bukan dalam arti hierarkis karena pendekatan ini biasanya memilikinya, seperti
yang oleh Ibn 'Arabi.152 Dia memanfaatkan kecerdasan dalam arti emansipatif di
mana setiap manusia memilikinya dan dapat menggunakannya dalam kapasitas
pribadi masing-masing. Sementara itu, Nadjib juga menggunakan 'aql dalam
150 The Qur’anic legitimation of Sufi tafsir is Qur’an’s ‘multivalent nature’ as stated in Q. 3:7.
The ta‘wil of ambiguous verses are only ‘those who are firmly rooted in knowledge,’ and this has a
specific meaning, the Sufis. Lihat Sands, Sufi Commentaries, p. 1.
151 Nadjib, ‘Rumus Kehinaan,’ Daur-II.123, June 3, 2017.
https://www.caknun.com/2017/rumus-kehinaan/ (Accessed 3 June 2017)
152 Muḥammad Husayn al-Dhahabī, al-Tafsīr wa l-Mufasirūn, vol. 2, p. 346-347
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kesadaran dan kesadaran dengan mengundang jamaah untuk menggambar makna
teks dalam pengalaman langsung mereka. Dalam hal ini, tadabbur Nadjib adalah
demonstratif (burhānī),153 tetapi tidak dalam prosedur eksperimental sebagai filsuf
Maroko, Mohammed Abed al-Jabri menegaskan, melainkan Nadjib melompat
oleh imajinasinya untuk memahami makna indikatif (ishārah) dari teks dan
mengaitkannya langsung dengan pengalaman aktual apa pun dari dirinya dan
jamaah. Jadi, tadabbur adalah cara emansipatif dan demonstratif khas Nadjib
untuk memahami Quran.
Mengomentari pembacaan Nadjib pada Q. 114, dan ini berlaku untuk
pembacaan ayat-ayat lain juga, Cak Fuad mengatakan bahwa 'sepertinya tidak ada
korelasi antara pembacaan sūrah dan Nadjib, tetapi setelah memikirkannya,
korelasi menjadi jelas.154 'Dalam tradisi tafsir, Cak Fuad menyatakan, pendekatan
ini disebut tafsir bi l-ishārah, bagian dari tradisi Sufi. Cak Fuad mengakui bahwa
ada kritik terhadap pendekatan tafsir ini. Apakah ini merupakan bentuk
memaksakan ide-ide asing ke teks? Massignon dan Nwiya, seperti dikutip oleh
Sands, membela pendekatan tafsir ini yang menegaskan bahwa 'Mistikus Muslim
tidak memaksakan ide-idenya sendiri pada teks Al-Qur'an, melainkan
menemukan ide-ide dalam dialog pengalamannya dengan teks.'155 Untuk Cak
Fuad, pendekatan tafsir ini berlaku selama tidak mengkhianati makna eksternal
Alquran.156 Nadjib sendiri menyadari kekhawatiran beberapa pakar bahwa
pendekatannya mungkin dimanipulasi. Dia menjawab, 'Titik referensi adalah
untuk mendekatkan Anda kepada Tuhan. Bisakah itu dimanipulasi? Ya, tetapi
ketika manipulasi terjadi, Anda tahu dan merasakannya."157
Dalam tradisi Islam, tasbih sufi memiliki berbagai gaya, tetapi menurut
Sands, mereka bersatu dalam beberapa hal, (1) sifat teks Alquran, yang ambigu,
153 Lihat Mohammed Abid al-Jabri, Bunyah al-‘Aql al-‘Arabī, Beirut: Markaz Dirāsāt al-
Waḥdah al-Gharbiyyah, 1990.
154 Padhangmbulan, 27 November 2015
155 Sands, Sufi Commentaries, p. 2.
156 Padhangmbulan, 27 November 2015.
157 Padhangmbulan, 27 November 2015.
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multi layered dan terbuka untuk interpretasi tanpa akhir, 'paling sering
diilustrasikan oleh metafora lautan dan hartanya '(2) cara di mana pengetahuan
tentang maknanya diperoleh, dan (3) sifat diri yang mencari pengertian.158
Pembacaan Al-Quran oleh Nadjib dan pada saat yang sama memecah
karakteristik yang diajukan oleh Sands. Dia percaya pada kemungkinan tak
terbatas dari makna Al Qur'an. Dalam tradisi Islam, keterbukaan Al-Qur'an untuk
interpretasi tanpa akhir, dikenal untuk membuka bahaya yang mungkin terjadi
pada jiwa dan distorsi makna Al-Qur'an. Oleh karena itu, al-Ghazālī menyebutkan
bahwa seseorang, sebagai perenang di laut, harus siap atau dia akan
membahayakan dirinya sendiri.159 Solusi Al-Ghazali adalah membatasi praktiknya
di kalangan Sufi. Sebaliknya, Nadjib secara terbuka membuka kemungkinan
berinteraksi dengan Al-Qur'an; karakternya adalah emansipatoris. Tadabbur sekali
lagi terutama bertujuan untuk membuka Al-Quran untuk khalayak yang lebih luas,
tidak mengisolasi pengalamannya kepada Sufi.160 Posisi Nadjib ada di tengah, di
antara para Sufi yang mengatakan bahwa tafsir adalah karya para Sufi dan para
ahli, yang dikritik oleh Nadjib, dan Ibnu Taimiyah yang membuka praktik tafsir
kepada semua orang tetapi membatasi metodenya pada tafsir. ma'thūr (tafsir
berbasis tradisi).161
Konsep Nadjib berbagi penjelasan Sands bahwa sifat pembacaan ini sangat
subyektif dan tidak dapat diverifikasi kecuali oleh diri sendiri.162 Manusia terus
mencari, dan bahwa pemahaman tidak pernah diperbaiki, sehingga kerendahan
hati adalah kualitas yang diperlukan. Namun, Nadjib menyoroti peran 'aql lebih
158 Sands, Sufi Commentaries, p. 136-8.
159 ‘The fact that the ocean can be a dangerous place… Al-Ghazālī as we have seen, suggests
that those who are not good swimmers should not even try,’ Lihat Sands, Sufi Commentaries, p. 136.
160 Cak Fuad also states that a Muslim who does not know Arabic may interact with the Qur’an
so long as it makes her closer to God. But one is encouraged to seek help to the expert when she is
confused, ‘fas-alu ahl al-dhikr in kuntum la ta‘lamun.’ Padhangmbulan, 27 November 2015.
161 ‘According to Ibn Taymiyya, the weakness of Sufi interpretation is its reliance on subjective
knowledge1 and consequent vulnerability to error.’ Thus he suggests to rely on the Qur’an, hadiths and
narrations. Lihat Sands, Sufi Commentaries, p. 137.
162 Sands, Sufi Commentaries, p. 137.
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dari pengalaman mistik untuk menemukan hubungan antara Al-Qur'an dan
kenyataan, setidaknya dia tidak pernah menyebutkan pengalaman semacam itu.
'Aql digunakan untuk melakukan penelitian yang benar tentang makna asli teks
Al-Qur'an, dan untuk menemukan kebijaksanaan dan makna untuk konteks saat
ini. Pilihan teks Alquran dari Nadjib, yang ia laksanakan di tadabburnya, tidak
pernah asing dari kebutuhan kontemporer, atau setidaknya apa yang dilihatnya.
Mereka relatable. Tafsirnya bersifat spiritual dan sosio-politik.
B. Kajian Tafsir Oral di Media Sosial
1. Tafsir Abdul Somad sebagai Tafsir Oral
Berawal dari harapannya untuk menyatukan umat Islam, yang menurut
pandangannya umat Islam telah tercerai berai, sehingga lemah secara
kekuasaan. Dapat dilihat dari ceramah keagamaanya, Somad senantiasa
mengajak umat Islam untuk bersatu, tidak lagi mempersoalkan hal-hal yang
sifatnya khilafiyah. Somad pun mengajak umat Islam untuk melek politik,
karena politik adalah kekuasaan dan sebagai umat mayoritas yang tinggal di
Indonesia, umat Islam haruslah mejadi pemimpin.
Tafsir oral tentu sangat berbeda dengan tafsir tertulis. Tafsir oral
bersifat spontanitas, meski terkadang bisa dipersiapkan materinya. Akan tetapi,
untuk kajian tafsir yang dibawakan oleh Somad, seringkali didasarkan pada
pertanyaan-pertanyaan dari audien yang tidak terbatas pada tema tertentu.
Dalam menjawab seringkali terlalu singkat. Bahkan, sama sekali tidak
menyebutkan perbedaan pendapat, meski sebenarnya hal itu ada. Somad
bahkan sekarang ini cenderung otoriter dalam sikapnya, meski disampaikan
dengan bahasa rendah hati. Seperti misalnya ketika membahas tentang bunga
bank konvensional apakah termasuk riba. Ia hanya menjawab dengan tegas
bahwa itu termasuk riba dan haram, bahkan bagi yang bekerja di bank
konvensional pun haram. Ia tidak menyampaikan perbedaan pendapat.
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Mengenai gaya pembahasan dalam setiap kajian Somad, seringkali
hanya satu arah. Meski diselingi dengan humor segar, namuan audien tidak
merasa diajak berkomunikasi dengan Somad. Ia tidak menggiring audien
untuk belajar dan me-reasoning suatu kasus dengan perspektif al-Qur’an.
Akan tetapi, ia hanya menyampaikan pemahaman yang sudah didapatkannya.
Pertanyaan yang disampaikan pun tidak disampaikan oleh penanya, namun
hanya ditulis. Setiap pertanyaan dibaca lalu dijawab. Ia tidak memberikan
kesempatan penanya untuk memberi tanggapan atas jawaban, bahkan sekedar
untuk mengklarifikasi pertanyaan yang mungkin saja bias disalah artikan oleh
Somad.
2. Tafsir Abdul Somad sebagai Tafsir Fiqhy
Sudah disebutkan di awal, bahwa corak tafsir yang terlihat dalam
setiap penafsirannya, meski tidak semuanya, adalah corak tafsir fiqhy. Hal ini
bias dilihat dari tujuan dari penafsirannya adalah penetapan hokum, antara
halal dan haram, dosa atau tidak dosa, dan sebagainya. Selain itu juga, Somad
terkadang menggunakan kaidah ushul fiqh. Dan tentu saja ayat yang
digunakan adalah ayat-ayat hokum. Berbeda dengan Nadjib, meski yang
dibahas adalah ayat hokum, namun dalam pembahasannya lebih kentara
nuansa sufistiknya, karena tidak apada kesimpulan hukumnya.
Telah disampaikan sebelumnya bahwa sering kali Somad tida
membahas secara detail suatu permasalahan dan juga tidak menyampaikan
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Bagi peneliti, hal ini bukanlah sikap
bijaksana yang seharusnya dimiliki oleh mufassir. Apalagi Somad juga
merupakan seorang akademisi, yang tentu saja paham akan hal ini.
Seharusnya perbedaaan pendapat tetaplah disampaikan, meski diakhiri dengan
pendapatnya sendiri. Menyampaikan perbedaan pendapat merupakan bentuk
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sikap kehati-hatian mufassir dan kerendahan hati, karena siapa pun tidak bisa
mengklaim pendapatnya sebagai kebenaran mutlak atau mewakili pesan
Tuhan yang hakiki. Di samping itu corak fiqhy yang ditampilkan Somad
memang berusaha untuk menentukan hukum suatu persoalan di masyarakat.
Masyarakat di sini tidak hanya orang-orang yang hadir langsung di dalam
majlisnya, akan tetapi setiap orang yang menyaksikan dan mendengarkan
melalui media sosial, yang pasti memiliki latar belakang berbeda-beda.
Sedangkan fiqh adalah produk ijtihad mufassir yang bersifat temporal dan
lokal. Dengan demikian, ketika disampaikan perbedaan pendapat, maka
audien bisa memilih sesuai dengan pertimbangan kemashlahatan dan
kemadharatan yang ada pada lingkungannya.
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BAB V
KESIMPULAN
Tafsir yang dilakukan Nadjib dan Shomad merupakan contoh nyata cara
kelompok populer di Indonesia menggunakan ayat al-Qur’an untuk merespon isu
kontemporer, khususnya isu social politik. Ini mencirikan tafsir Sufi lisan yang
kontekstual, dialogis, dan berulang. Maiyah di satu sisi, menangani isu-isu intoleransi,
kekerasan, dan sektarianisme atas nama Islam di satu sisi, dan materialisme dan
sekularisme di sisi lain. Dengan perspektif sufistik, pendekatan utama tafsir Nadjib
dalam mendiskusikan ayat-ayat politik adalah kesadaran diri, yaitu memahami
pertanyaan tentang siapa kita dan mengapa kita ada di sini. Di sini Al-Qur'an menjadi
sumber bagi manusia untuk memahami kemanusiaan mereka. Pemahaman mendasar
ini juga merupakan gerbang utama untuk memecahkan masalah duniawi apa pun. Dia
mendiskusikan ayat-ayat yang biasanya tidak digunakan sebagai ayat politik justru
untuk memberikan kritik sosio-politik. Dengan metode tafsir sufistik, dia berhasil
mengangkat makna terdalam ayat tersebut dengan berbasis pada makna literalnya.
Sementara Abdul Somad menghadirkan penafsiran dengan corak fiqhi, karena
hasil penafsiran ditujukan untuk menentukan hokum persoalan-persoalan yang terjadi
di masysrakat. Sumber penafsiran lebih kepada riwayat, sehingga bisa disebut sebagai
tafsir bil ma’tsur. Selain al-Qur’an, Somad lebih banyak menggunakan hadis, karena
latar belakang pendidikannya memang focus pada ilmu hadis. Dengan demikian,
penafsiran Somad ini sebagai alternatif penafsiran, selain dari penafsiran yang
dihadiran oleh tafsir sufistik Nadjib.
Muslim berinteraksi dengan Al-Qur'an setidaknya dalam tiga mode resepsi
(eksegetis, estetis dan fungsional). Resepsi eksegetik biasanya dilakukan dalam suatu
komunitas. Itu ditransfer secara lisan oleh guru sebagai mediator antara Al-Qur'an
dan komunitas. Meskipun praktiknya jelas, tafsir lisan dan kekhususan daerah tidak
diaplikasikan dalam bidang studi Al-Qur'an. Karya-karya tafsir Al-Qur'an terutama
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didedikasikan untuk tafsir-tafsir yang ditulis, baik yang klasik maupun modern.
Selain itu, komentar tertulis Al-Qur'an terbatas pada yang disebut 'pusat dunia Islam',
bukan dari 'wilayah Muslim periferal' seperti Indonesia. Kurangnya studi semacam
itu tidak melakukan keadilan terhadap upaya untuk memahami bagaimana Al Qur'an
dipahami dan didekati oleh Muslim umum di wilayah Muslim yang lebih luas.
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